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ABSTRAK 
 
2010. Pengantar Karya Tugas Akhir berjudul Desain Komunikasi Visual sebagai media 
sosialisasi LAZIS UNS. Adapun permasalahan yang dikaji adalah bagaimana 
mengupayakan peningkatan jumlah muzaki bagi LAZIS UNS dengan strategi promosi 
yang tepat untuk mengenalkan dan menguatkan citra LAZIS sebagai lembaga so sial yang 
terdapat di lingkup kampus UNS melalui Desain Komunikasi Visual. LAZIS UNS. Sejak 
berdirinya sampai sekarang, jumlah muzakki LAZIS UNS belum bisa dikatakan 
menggembirakan bila kita membandingkannya dengan jumlah keseluruhan civitas 
akademika muslim yang terdapat di kampus UNS. Salah satu strategi yang penting adalah 
melalui sosialisasi dengan tampilan-tampilan visual yang disesuaikan dengan karakter 
LAZIS sendiri dan karakter target utama promosinya yaitu seluruh civitas akademika 
UNS. Beberapa teknik pengumpulan data utama yang dipergunakan dalam pembuatan 
media disini adalah: waswancara, observasi, dan kajian pustaka. Sedangkan segmentasi 
primer dibatasi kepada orang-orang yang ada di dalam kampus UNS. Masyarakat diluar 
kampus hanya segmentasi sekunder saja. Masing-masing dibatasi usia dan kondisi 
psikologis. Namun demikian, untuk kedua segmentasi itu tetap disajikan tampilan-
tampilan visual dalam media dengan konsep yang sederhana karena yang diinginkan dari 
tampilan sosialisasi ini adalah penangkapan kesan pertama. Harapannya, dengan 
melakukan strategi sosialisasi yang dikonsep secara sederhana namun terarah dan 
ditunjang penggunaan media yang efektif akan dapat menambah muzakki bagi LAZIS 
UNS.  
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ABSTRACT 
 
2010. The introduction of Final Assignment entitled Design of Communication Visual as 
socialization media of LAZIS UNS. The problems being analyzed is how to encourage 
the increasing of the Muzakki of LAZIS UNS using proper promotion strategy to 
introduce and strengthen LAZIS image as social organization which is exist in UNS by 
Design of Communication Visual. From the beginning of its founding, the amount of the 
Muzakki can not be said having good news compare with the amount of all Moslem 
elements in the campus of UNS. One of strategy that is important is using socialization by 
viewing visual design in line with LAZIS character and the character of the main target, 
all of academic elements in UNS. Some of techniques of collecting main data that are 
used in this media production are: interview, observation and library research. 
Meanwhile, primer segmentation is limited to all of the people that having relation with 
UNS. People outside the campus are only secondary segmentation. Each of them is 
limited by age and psychological condition. For both of the segmentations are still viewed 
visual design in a media using a simple concept since the main reason of the socialization 
is first sight attraction. Hopefully, by doing socialization strategy in simple concept but 
focused, the implementation of effective media will give more Muzakki for LAZIS UNS.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
            UNS-Solo selain terus berusaha meningkatkan kualitas pembelajaran, 
sebagai implementasi dharma yang kedua dan ketiga Tridharma Perguruan 
Tinggi, UNS juga terus berusaha meningkatkan kualitas produk penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat.   
  LAZIS UNS atau Lembaga Amil Zakat Dan Shodaqoh UNS adalah salah 
satu lembaga yang bergerak di bidang sosial yang ada di lingkungan kampus. 
Adanya LAZIS sangatlah sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, bahwa 
kampus sebagai pusat pengembangan lembaga yang bisa membawa manfaat. 
Cikal bakal LAZIS UNS diawali adanya letupan-letupan kecil semangat 
pengamalan ajaran agama khususnya Islam dalam hal pembayaran zakat, infaq, 
dan shodaqoh di hampir semua fakultas yang ada di kampus UNS. Geliat positif 
inipun disampaikan ke pihak rektorat dan mendapat sambutan yang baik dari 
Rektor UNS. Akhirnya tercapailah sebuah kesepakatan untuk membentuk 
lembaga yang memang sengaja didirikan khusus untuk mengelola zakat, infaq, 
dan shodaqoh di kampus UNS agar kemanfaatannya bisa dirasakan lebih optimal. 
Lembaga itu kemudian dinamakan LAZIS UNS. LAZIS bisa dijadikan salah satu 
contoh lembaga yang positif dalam memberikan kontribusi bagi permasalahan 
bangsa terutama dalam upaya  
 
 
xiv
mengentaskan permasalahan sosial kemasyarakatan. Meski mengalami 
peningkatan akan tetapi sejak didirikannya pada tanggal 18 September 2004 
belum banyak civitas kampus yang memanfaatkan lembaga ini. Padahal 
sebenarnya LAZIS sangat membantu dan memberikan manfaat yang banyak. Hal 
ini dikarenakan sosialisasi LAZIS ke civitas akademika UNS belum begitu masif, 
baik sisi sosialisasi keberadaan LAZIS sendiri sebagai sebuah lembaga yang ada 
di UNS, sosialisasi fungsi LAZIS, program-program LAZIS, dan sosialisasi 
penyaluran dana yang dilakukan LAZIS. Sosialisasi keberadaan LAZIS sangatlah 
penting karena sebagaimana fungsi iklan adalah agar obyek yang diiklankan 
menjadi milik publik dan bisa diakses oleh masyarakat. Sosialisasi di sisi 
penyaluran dan penggunaan dana oleh LAZIS juga manjadi hal yang penting 
karena hal itu mencerminkan keterbukaan dan transparasi kepada khalayak, 
khalayakpun bisa ikut melakukan control dan pengecekan sehingga kepercayaan 
khalayak pada LAZIS akan terbangun. Sisi inilah yang coba peneliti garap, 
sosialisai keberadaan LAZIS dan sosialisasi penyaluran dana yang LAZIS 
lakukan. Harapannya dengan sosialisasi tersebut konsumen (muzakki) bisa timbul 
kepercayaaan dan mengambil keputusan untuk menyalurkan dana zakat, infaq, 
dan shodaqohnya lewat LAZIS UNS. Hal inilah yang kemudian melatar belakangi 
penulis untuk mencoba  lebih mengangkat LAZIS UNS dengan fokus pada sisi 
iklan atau promosinya yang kemudian penulis sebut dengan sosialisasi,  karena 
tujuan iklan atau promosi adalah memberitahukan kepada khalayak tentang 
keberadaan suatu barang atau jasa yang bias dimanfaatkan oleh khalayak ataupun 
pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat 
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suatu media. Sehingga penulis pikir istilah sosialisasi sangat mewakili istilah iklan 
dan promosi. Perencanaan iklan ataupun promosi ini bertepatan dengan 
spesialisasi jurusan yang ditekuni penulis yakni desain komunikasi visual. Oleh 
karenanya penulis sebelumnya akan melakukan kajian,  perencanaan ataupun 
konsep. Atas dasar uraian di atas maka penulis akan mengadakan penelitian 
dengan judul : ”DESAIN KOMUNIKASI VISUAL SEBAGAI MEDIA 
SOSIALISASI LAZIS UNS ”      
 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah tersebut maka 
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
      Bagaimana merancang konsep promosi LAZIS yang dapat : 
memberikan informasi yang jelas, meningkatkan kepercayaan publik 
dan menambah jumlah muzakki, dan tetap menjaga citra LAZIS 
sebagai lembaga sosial keagamaan dan bisa diterima semua pihak ? 
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C. Tujuan Perancangan 
 Mengacu dari berbagai hal diatas maka dapat penulis sampaikan tujuan 
perancangan yang akan penulis rencanakan untuk iklan LAZIS adalah : 
      Pembuatan iklan yang tepat, serta menginformasikan lebih luas kepada 
seluruh elemen kampus dan diharapkan citra positif LAZIS bisa terjaga, 
serta dapat meningkatkan dan atau menambah jumlah muzakki LAZIS 
UNS. 
 
D. Target Visual 
  Target visual dalam perencanaan iklan ini adalah semua hal yang bisa 
mendukung tampilan visual dalam iklan baik tulisan dan ataupun gambar atau 
keduannya yang akan ditampilkan dalam media-media visual yang menurut 
berbagi pertimbangan penulis mampu direalisasikan. 
Target Visual dari perancangan promosi ini adalah : 
1. Maskot 
2. Media Cetak 
a.  Brosur 
b.  Banner Meja 
c.  Kalender Dinding 
d.  Flag Chain 
e.  Baliho 
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f.  Floor Graphic 
3.  Merchandise 
a.  Pembatas Buku 
b. Gantungan Kunci 
c. Mug 
d. T-shirt 
e. Balpoint 
f. Topi 
4. Stationary 
a.  Kertas Surat 
b.  Stopmap 
c.  Blocknote 
5. Media Luar Ruang  
a.  Neon Boks 
b.  Daftar Menu 
c. Gantungan Pintu 
d. Papan Nama  
e. Papan Penunjuk Jalan 
f. Cuting Stiker 
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E.  Target Market dan Target Audience 
1. Target Market 
 Target market dari sosialisai LAZIS UNS ini adalah seluruh civitas 
akademika kampus UNS. Sedangkan target audience-nya adalah semua pihak 
baik individu ataupun lembaga yang mungkin sedang singgah sementara atau 
hanya sekedar lewat ke dalam kampus UNS. 
2.  Target Audience 
a. Primer 
Segmentasi berdasarkan :  
1) Geografis              : Kampus UNS Surakarta 
2) Demografis : 
a) Usia   : 15 - 60 tahun 
b) Jenis Kelamin  : Pria dan wanita 
c) Pendidikan  : Perguruan Tinggi 
d) Sosial ekonomi : Menengah, Menengah Atas, Atas  
3) Psikografis             : Aktif, berjiwa sosial tinggi. 
b. Sekunder 
Segmentasi berdasarkan : 
1) Geografis              : Wilayah Eks Karisidenan Surakarta  
2) Demografis : 
a. Usia   :  15-60 tahun. 
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b. Jenis Kelamin  : Pria dan wanita 
c. Pendidikan  : Umum  
d. Sosial ekonomi   : Menengah, Menengah Atas, Atas  
3.   Psikografis             : Aktif, berjiwa sosial tinggi 
 
 
E. Metodologi 
1.  Tempat dan Waktu Penelitian 
a.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kampus UNS 
b.  Waktu Penelitian 
      Waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap yakni tahap persiapan,    
tahap penelitian, dan tahap penyelesaian. 
2.  Metode Pengumpulan data 
 Metode pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara yaitu :  
a. Observasi 
b. Wawancra 
c. Pustaka 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Zakat 
1. Pengertian Zakat 
 Ditinjau dari segi bahasa kata zakat mempunyai beberapa arti. Kata zakat 
merupakan dari kata dasar zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. 
Seseorang itu zaka, berarti tumbuh dan berkembang. Dan bila seseorang diberi 
sifat zaka, berarti orang itu mempunyai sifat baik yang lebih banyak. Seseorang 
itu zaki, artinya orang itu mempunyai lebih banyak sifat orang-orang baik. Itulah 
sebabnya orang yang mengeluarkan zakat disebut dengan muzakki. Zakat juga 
bisa berarti tumbuh, berkembang, kesuburan atau bertambah (HR. At Tirmidzi) 
atau dapat pula berarti membersihkan atau menyucikan atau ath-thaharatu dan 
bisa berarti keberkahan atau al-barakatu(QS. At Taubah 10), serta as-shalatu atau 
keberesan. 
 Zakat dari segi istilah fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak ”disamping berarti 
mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri”. Jumlah yang dikeluarkan dari 
kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu menamabah banyak, 
membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan dari kebinasaan. (Dr. Yusuf 
Qardhawy, hal 34) mengutip pendapat imam Nawawi.  
 Jadi, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi 
syarat – syarat yang telah ditentukan oleh agama, dan disalurkan kepada orang–
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orang yang telah ditentukan pula, yaitu delapan golongan yang berhak menerima 
zakat sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60. 
 Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan pengertian zakat 
menurut istilah sangat erat kaitannya yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya 
akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang, dan bertambah, suci, dan beres (baik). 
(At-Taubah: 103 dan Ar-Rum: 39). 
 Zakat adalah satu rukun yang bercorak sosial ekonomi dari lima rukun 
Islam. Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat) dan shalat, seseorang 
barulah sah dikatakan sebagai Muslim atau diakui ke-Islamanya ketika mengakui 
dan senantiasa melaksanakan zakat.  
2. Hikmah dan Manfaat Zakat 
 Zakat adalah ibadah dalam bidang harta. Ibadah ini mendatangkan banyak 
manfaat bagi orang yang berzakat (muzakki) ataupun orang yang menerima zakat 
(mustahik). Beberapa hikmah dan manfaat zakat adalah sebagai berikut : 
a.  Sebagai perwujudan iman kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-Nya, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa kepedulian yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir dan rakus, menumbuhkan ketenangan hidup, 
sekaligus mengembangkan dan mensucikan harta yang dimiliki. 
b. Karena zakat merupakan merupakan hak bagi mustahik, maka berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka -terutama golongan fakir dan 
miskin, ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera, sehingga 
mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah 
kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus 
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menghilangkan sifat iri, dengki dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan 
mereka ketika melihat golongan kaya yang berkecukupan hidupnya. Zakat, 
sesungguhnya bukan sekadar memenuhi kebutuhan konsumtif yang sifatnya 
sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan pada mereka, 
dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyebab kehidupan mereka 
menjadi miskin dan menderita. 
c.  Sebagai pilar jama’i antara kelompok aghniya yang berkecukupan hidupnya, 
dengan para mujahid yang waktunya sepenuhnya untuk berjuang di jalan 
Allah SWT, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk berusaha bagi 
kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
d.  Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana 
yang harus dimiliki ummat Islam, seperti sarana pendidikan, kesehatan, 
maupun sosial ekonomi dan terlebih lagi bagi peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. 
e.  Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena zakat tidak akan 
diterima dari harta yang didapatkan dengan cara bathil. Zakat mendorong pula 
ummat Islam untuk menjadi muzakki yang sejahtera hidupnya. 
f. Dari sisi pembangunan kesejahteraan ummat, zakat merupakan salah satu 
instrumen pemerataan pendapatan. Zakat yang dikelola dengan baik, 
dimungkinkan dapat membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan 
pendapatan. Monzer Kahf menyatakan bahwa zakat dan sistem pewarisan 
Islam cenderung kepada distribusi harta yang egaliter, dan bahwa sebagai 
akibat dari zakat, harta akan selalu beredar. Zakat, menurut Mustaq Ahmad, 
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adalah sumber utama kas negara sekaligus merupakan soko guru dari 
kehidupan ekonomi yang dicanangkan Al Qur’an. Zakat akan mencegah 
terjadinya akumulasi harta pada satu tangan, dan pada saat yang sama 
mendorong manusia untuk melakukan investasi dan mempromosikan 
distribusi. Zakat juga merupakan institusi yang komprehensif untuk distribusi 
harta, karena hal ini menyangkut harta setiap muslim secara praktis, saat 
hartanya telah sampai atau melewati nishab. Akumulasi harta di tangan 
seseorang atau sekelompok orang kaya saja, secara tegas dilarang Allah SWT, 
sebagaimana firman-Nya :  “…agar harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu…” (QS. Al Hasyr, 59:7). Sedangkan 
dalam konteks kenegaraan zakat juga telah diatur dalam undang-undang yakni 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang 
Pengelolaan Zakat. 
3. Kedudukan Zakat Dalam Islam  
 Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam, 
sehingga keberadaannya dianggap sebagai ma’lum min ad diin bi adl dlaurah, 
yaitu diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari 
keislaman seseorang. Sehingga tidak aneh kalau Allah SWT mensejajarkan kata 
shalat dan kewajiban berzakat dalam berbagai bentuk kata tidak kurang dari 27 
ayat. 
 Al-Quran menyatakan bahwa kesediaan berzakat dipandang sebagai 
indikator utama ketundukan seseorang terhadap ajaran Islam, ciri utama mu’min 
yang akan mendapatkan kebahagiaan hidup dan ciri utama mu’min yang akan 
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mendapatkan rahmat Allah SWT. Kesediaannya berzakat dipandang pula sebagai 
orang yang selalu berkeinginan untuk membersihkan diri dan jiwa dari berbagai 
sifat buruk, sekaligus berkeinginan untuk selalu membersihkan, mensucikan dan 
mengembangkan harta yang dimilikinya.  Sebagaimana firman Allah SWT :  
 ”Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.”(At-Taubah : 5) 
”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(At-Taubah : 103) 
 ”Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya).” (Ar-Rum : 39). 
 Sebaliknya, ajaran Islam memberikan peringatan dan ancaman keras 
terhadap orang-orang yang enggan mengeluarkan zakat. Di akhirat kelak, harta 
benda yang disimpan dan ditumpuk tanpa dikeluarkan zakatnya, akan berubah 
menjadi azab bagi pemiliknya.  
”pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
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mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu". (At-Taubah : 35) 
 
B. Infak 
 Infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan/ 
penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. 
 Jika zakat ada nisabnya, infak tidak mengenal nisab. Jika zakat harus 
diberikan pada mustahik tertentu (8 asnaf) maka infak boleh diberikan kepada 
siapapun juga, misalnya untuk kedua orangtua, anak yatim, dan sebagainya (Q.S. 
Al-Baqarah: 215). 
 “Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang 
berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia di saat lapang maupun sempit.” 
(Q.S Ali Imran: 134). 
 
C. Shadaqah/Sedekah 
 Shadaqah secara termenologi berarti memberi. Adapun secara termenologi 
yaitu pembrrian sesuatu yang bersifat kebaikan karena gemar kepada ridha Allah 
tanpa mengharapkan apa-apa. Pemberian ini tidak hanya kepada manusia tetapi 
pemberian kepada hewanpun sudah termasuk sedekah. Sedekah juga mencakup 
pemberian materi dan immateri (rohaniyah). Hingga sampai tersenyumpun 
merupakan sadaqah. 
 Shadaqah adalah sesuatu yang dianjurkan didalam kehidupan karena 
sedeqah berefek kepada kebaikan dalam individu, bermsyarakat dan agama. 
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Adapun shadaqah seperti zakat maka hukumnya wajib, sedangkan selain demikian 
maka hukumnya sunah muakkadah. Kecuali apabila ada hal-hal tertentu seperti 
orang sangat membutuhkan uluran tangan kita maka hukum shadaqah ketika itu 
wajib. 
 Adakalanya hukum sedekah menjadi haram yaitu dalam kasus seseorang 
yang bersedekah mengetahui pasti bahwa orang yang bakal menerima sedekah 
tersebut akan menggunakan harta sedekah untuk kemaksiatan. Terakhir ada 
kalanya juga hukum sedekah berubah menjadi wajib, yaitu ketika seseorang 
bertemu dengan orang lain yang sedang kelaparan hingga dapat mengancam 
keselamatan jiwanya, sementara dia mempunyai makanan yang lebih dari apa 
yang diperlukan saat itu. Hukum sedekah juga menjadi wajib jika seseorang 
bernazar hendak bersedekah kepada seseorang atau lembaga. 
 
D. Promosi 
1. Pengertian Promosi 
 Promosi merupakan fungsi pemberitahuan, pembujukan, dan pengimbasan 
keputusan pembelian konsumen. Promosi menjadi proses penyajian pesan-pesan 
yang ditujukan untuk membantu penjualan barang dan jasa. Beberapa pengertian 
dari promosi antara lain : 
a.  Promosi (promotion) : Pengkomunikasian informasi antara penjual dan 
pembeli potensial atau pihak-pihak lainnya dalam saluran distribusi guna 
mempengaruhi sikap dan perilakunya. 
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b.   Promosi menurut Edward L. Brink dan William T Kelly  terdiri dari upaya-
upaya yang diinisiasi oleh penjual srcara terkoordinasi guna membentuk 
saluran-saluran informasi dan persuasi guna memajukan penjualan barang dan 
jasa tertentu atau penerimaan ide atau pandangan. 
 Jadi bisa disimpulkan bahwa, promosi merupakan upaya-upaya suatu 
perusahaan untuk mempengaruhi para calon konsumen agar mereka mau 
membeli. 
 Adapun tujuan dari promosi adalah mempengaruhi para calon konsumen 
agar mereka mau membeli. Daya tariknya bisa jadi tidak langsung, dan tidak 
harus segera tampak, namun alasan para pemasar untuk mencurahkan waktu dan 
uang atas promosi adalah membuat orang agar berperilaku dalam cara tertentu.  
 Kegiatan promosi yang dilakukan suatu perusahaan, merupakan 
penggunaan kombinasi dari unsur-unsur promosi dikenal dengan apa yang disebut 
dengan bauran promosi (promotion mix).   
 khalayak supaya bertindak secara pasif yang dapat dilakukan umtuk 
penjualan pribadi. 
2. Promosi Penjualan 
 Promosi penjualan merupakan aktivitas yang bertindak sebagai perangsang 
langsung yang menawarkan nilai tambah untuk produk tertentu, kepada pihak 
yang menjualnya kembali, para tenaga penjual, dan para pelanggan. 
 Aktivitas promosi penjualan meliputi pameran dagang, kontes, sample 
insentif perdagangan dan kupon. 
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 Tujuan promosi penjualan adalah meyakinkan orang supaya mencoba 
produk baru, mendorong pelanggan lama agar memakai yang ada lebih sering. 
3. Publisitas 
 Merupakan bentuk komunikasi non personal dalam bentuk berita (news 
story form), sehubungan dengan organisasi tertentu atau tentang produknya yang 
ditransmisi melalui perantara sebuah media massa, dimana tidak dipungut biaya 
sama sekali. 
4. Penjualan Tatap Muka 
 Penjualan pribadi adalah presentasi penyajian lisan dalam suatu 
percakapan dengan satu atau lebih calon pembeli dengan tujuan melakukan suatu 
pembekalan. Penjualan pribadi menawarkan sejumlah keunggulan, yaitu pertama, 
sebagai satu-satunya teknik promosi yang memungkinkn umpan balik langsung 
yang segera, kedua, cara ini paling efektif pada saat pelanggan ingin melihat 
secara langsung kerja produk tersebut, dan ketiga penjualan yang membeli produk 
kompleks. 
 Adapun kelemahan terbesar penjualan pribadi adalah faktor biaya, dan 
konsisten dapat pula menjadi permasalahan karena perusahaan tidak dapat 
memastikan bahwa setiap wiraniaga mengirimkan pesan yang sama kepada 
pelanggan. 
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E. Periklanan 
1. Sekilas Sejarah Periklanan Dunia 
 Iklan merupakan bagian dari reklame yang berasal dari bahasa Perancis, 
re-clamare, yang berarti “meneriakan berulang-ulang”. Iklan adalah salah satu 
bentuk komunikasi yang terdiri atas informasi dan gagasan tentang suatu produk 
yang ditujukan kepada khalayak secara serempak agar memperoleh sambutan 
baik. Iklan berusaha memberikan informasi, membujuk, dan meyakinkan. 
Periklanan merupakan salah satu tahap dalam pemasaran. Produk barang 
atau jasa, baik penamaannya, pengemasannya, penetapan harga, dan distribusinya 
tercermin dalam kegiatan periklanan. Tanpa periklanan, berbagai produk tidak 
akan dapat mengalir secara lancar ke para distributor atau penjual apalagi 
pembeli. 
Periklanan merupakan salah faktor dari sekian kekuatan yang 
mempengaruhi tingkat penjualan suatu produk. Periklanan adalah suatu sarana 
komunikasi yang dipergunakan dalam dunia perdagangan oleh produsen terhadap 
konsumen yang meraih lebih banyak calon pembeli dengan biaya lebih rendah, 
dalam waktu yang lebih singkat, sedangkan pengaruhnya akan melekat lebih lama 
pada ingatan pemirsa. 
Periklanan, ditinjau dari suatu konteks, juga merupakan suatu sarana 
komunikasi di antara produsen dan konsumen. Tujuan akhir komunukasi 
periklanan yang diharapkan tentunya untuk menciptakan respons perilaku di 
pasaran. Perilaku tersebut dapat berupa pembelian pertama terhadap suatu merk, 
kunjungan ke etalase pedagang eceran, atau hanya melanjutkan tindakan 
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pembelian merk tersebut. Tanpa respons perilaku akhir, periklanan hanya 
merupakan hiburan baik atau buruk belaka. 
 Definisi periklanan menurut Institut Praktisi Periklanan adalah sebagai 
berikut: periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang 
diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk barang 
atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya. Apa yang disebut 
dengan pemasaran (marketing) sebenarnya lebih dari sekedar mendistribusikan 
barang dari produsen pembuatnya ke para konsumen pemakainya. Pemasaran 
sesungguhnya meliputi semua tahapan, yakni mulai dari penciptaan produk 
hingga ke pelayanan purna jual setelah transaksi penjualan itu sendiri terjadi. 
Salah satu tahapan dalam pemasaran itu adalah periklanan. Tahapan-tahapan 
tersebut bagaikan mata yang saling berhubungan satu sama lainnya dan jalinannya 
akan terputus jika salah satu mata rantai itu lemah. Dengan demikian periklanan 
merupakan tahap yang sangat penting.  
Periklanan dapat didefinisikan sebagai komunikasi non pribadi melalui 
bermacam-macam media yang dibayar oleh suatu perusahaan bisnis atau 
organisasi nirlaba atau individu, yaitu dalam beberapa cara teridentifikasi dalam 
pesan periklanan dan membujuk atau menginformasikan anggota-anggota dari 
pemirsa tersebut. 
 Periklanan terutama terfokus pada media massa, seperti surat kabar, 
televisi, radio, dan papan iklan. Periklanan menawarkan beberapa keunggulan, 
seperti kemudahan, repetisi yang sering dibutuhkan agar efektif mengirimkan 
pesan. Periklanan dapat menimbulkan pengaruh baik atas citra umum perusahaan 
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yang bersangkutan. Adapaun kelemahan dari periklanan yaitu, periklanan tidak 
dapat memberikan memberikan umpan balik langsung, periklanan sulit 
memotivasi khalayak supaya bertindak secara pasif yang dapat dilakukan umtuk 
penjualan pribadi. 
 Periklanan memegang peranan yang cukup penting dan merupakan bagian 
dari kehidupan industri modern, dan umumnya hanya bisa ditemukan di Negara-
negara maju atau Negara-negara yang tengah berkembang. Kebutuhan akan 
adanya periklanan berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk dan kota-
kota yang dipenuhi oleh banyak toko, restoran dan pusat-pusat perdagangan dan 
penyedia jasa. Selain itu perkembangan periklanan juga sangat dipengaruhi 
dengan perkembangan media baik cetak maupun media elektronik. 
2.  Iklan di Indonesia 
 Iklan bukanlah sesuatu yang baru di dalam sejarah perekonimian 
Indonesia. Perpustakaan Nasional menyimpan bukti sejarah yang menunjukan 
bahwa iklan telah ada di Indonesia sejak koran beredar di Indonesia lebih dari 100 
tahun yang lalu.  
 Sebagai contoh adalah iklan yang terdapat di surat kabar Tjahaja Sijang 
yang terbit di Manado sejak 1869. Iklan–iklan pada waktu itu belum banyak 
menggunakan gambar atau ilustrasi, sehingga penetapan tarifnya cukup 
sederhana, yakni didasarkan banyaknya baris atau kata. 
 Sementara di Semarang pada tahun 1864 sudah ada surat kabar De 
Locomotief  yang beredar setiap hari. Keadaan itu sekarang sudah berubah. Pilihan 
berlaku bukan hanya pada surat kabar. Bahkan surat kabar dan majalah dewasa ini 
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sudah menjangkau pembaca yang homogen. Surat kabar dan majalah 
mengarahkan segmentasi pasarnya pada golongan yang terspesialisasi. Misalnya, 
majalah wanita, majalah remaja, majalah anak-anak, majalah olah raga, majalah 
pria eksekutif, majalah ekonomi dan lain sebagainya. 
 Di sisi lain, para pemasang iklan sudah memanfaatkan iklan luar ruang 
dengan teknologi yang modern dan canggih. Iklan seperti ini sekarang sudah 
diperbanyak dengan diperbanyak denagn bantuan komputer dan peralatan 
elektronik, dan menghiasi jalan-jalan raya. Aneka cara promosi telah banyak 
mengubah teknik-teknik beriklan.  
1.  Fungsi-fungsi periklanan 
1)   Informing 
 Periklanan membuat konsumen sadar (aware) akan merek-merek baru, 
mendidik mereka tentang figur dan manfaat merek serta memfasilitasi penciptaan 
citra merek yang positif. Tujuan yang ingin dicapai adalah membentuk permintaan 
pertama dengan memberitahukan kepada pasar tentang produk baru, mengusulkan 
kegunaan baru suatu produk, memberitahukan tentang perubahan harga, 
menjelaskan cara kerja suatu produk, menjelaskan pelayanan yang tersedia, 
mengoreksi kesan yang salah, mengurangi kecemasan pembeli, dan membangun 
citra perusahaan. Karena merupakan suatu bentuk komunikasi yang efektif, 
kemampuan menjangkau khalayak luas dengan biaya per kontak yang relatif 
rendah, periklanan memfasilitasi pengenalan (introduction) merek-merek baru 
meningkatkan jumlah permintaan terhadap merek-merek yang telah ada. 
Periklanan menampilkan peran informasi bernilai lainnya baik untuk merek yang 
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diiklankan maupun konsumennya dengan mengajarkan manfaat-manfaat baru dari 
merek-merek yang ada. Praktik ini disebut periklanan ekspansi pemanfaatan.   
2)   Persuading 
 Iklan yang efektif akan mampu mempersuasif (membujuk) pelanggan 
untuk mencoba produk dan jasa yang diiklankan. Terkadang persuasi dalam 
bentuk permintaan primer yakni menciptakan permintaan bagi seluruh kategori 
produk, dan permintaan sekunder yakni permintaan bagi merek perusahaan yang 
spesifik. Iklan ini bertujuan membentuk permintaan selektif suatu merk tertentu. 
Ini dilakukan pada tahap kompetitif dengan membentuk preferensi merk, 
mendorong alih merk, mengubah persepsi pembeli tentang atribut produk, 
membujuk pembeli untuk membeli sekarang, dan membujuk pembeli menerima 
kunjungan penjualan. 
3)    Reminding 
 Iklan menjaga agar merek perusahaan tetap segar dalam ingatan para 
konsumen. Periklanan yang efektif juga meningkatkan minat konsumen terhadap 
merek sudah ada dan pembelian sebuah merek yang mungkin tidak akan 
dipilihnya lebih jauh lagi didemonstrasikan untuk mempengaruhi pengalihan 
merek (brand swictching) dengan mengingatkan konsumen yang belum membeli 
suatu merek yang tersedia. Dengan demikian jelas bahwa tujuan dari iklan ini 
adalah mengingatkan konsumen pada sebuah produk yang sudah mapan dengan 
menunjukkan bahwa produk itu akan dibutuhkan kemudian, mengingatkan 
dimana produk itu bisa dibeli, membuat konsumen tetep ingat dengan produk itu 
walau sedang tidak musim, dan mempertahankan kesadaran puncak. 
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4)   Adding Value 
Periklanan memberi nilai tambah pada merek dengan mempengaruhi 
persepsi konsumen. Periklanan yang efektif menyebabkan merek dipandang lebih 
elegan, lebih bergaya, dan lebih unggul dari tawaran pesaing. Bertujuan 
menambah nilai merk pada persepsi konsumen dengan melakukan inovasi, 
perbaikan kualitas, dan penguatan persepsi konsumen. Iklan yang efektif 
menyebabkan merk dipandang lebih elegan, lebih gaya, lebih prestisius, dan 
mungkin super dalam persaingan. 
5)   Bantuan untuk Upaya Lain Perusahaan 
 Periklanan hanyalah salah satu dari tim atau bauran komunikasi 
pemasaran. Periklanan suatu saat akan menjadi pencetak skor yang mencetak gol 
melalui dirinya sendiri. Pada saat lainnya, peran utama iklan adalah sebagai 
pendamping yang memfasilitasi upaya-upaya lain dari perusahaan dalam 
melakukan komunikasi pemasaran. Sebagai contoh, periklanan mungkin 
digunakan sebagai alat komunikasi untuk meluncurkan promosi-promosi 
penjualan seperti kupon-kupon atau undian serta upaya penarikan perhatian 
berbagai perangkat promosi penjualan tersebut. Iklan membantu memfasilitasi 
usaha lain perusahaan dalam proses komunikasi pemasaran, misalnya iklan yang 
membantu pelepasan promosi penjualan (kupon), membantu wiraniaga 
(perkenalan produk), menyempurnakan hasil komunikasi pemasaran yang lain 
(konsumen dapat mengidentifikasikan paket produk di toko dan mengenal nilai 
produk dan lebih mudah mengenal setelah melihat iklan).   
6)   Mendampingi (assisting) 
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 Pada saat-saat lainnya, peran utama periklanan adalah sebagai pendamping 
yang memfasilitasi upaya-upaya lain dari perusahaan dalam proses komunikasi 
pemasaran. Sebagai contoh periklanan mungkin digunakan sebagai alat 
komunikasi untuk meluncurkan promosi-promosi penjualan sebagi kupon-kupon 
dan serta upaya penarikan perhatian sebagi promosi tersebut. 
 Iklan juga memiliki sifat-sifat sebagi berikut 
a)  Public presentation, iklan memungkinkan setiap orang menerima pesan yang 
sama dari produk yang diiklankan. 
b)   Persuasivenses, pesan iklan yang sama dapat diulang-ulang untuk 
memantapkan penerimaan informasi. 
c)   Amlifed exsperssivenses, iklan mampu mendramatisir perusahaan dan 
produknya melalui gambar dan suara untuk menggugah dan mempengaruhi 
khalayak sasaran. 
d)  Impersonal, iklan tidak bersifat memaksa untuk memperhatikan dan 
menanggapi karena merupakan komunikasi yang menolong (satu arah).  
e)  Institusional advertising, iklan yang didesain untuk memberi informasi tentang 
usaha bisnis pemilik iklan dan membangun good will serta image positif bagi 
perusahaaan atau organisasi.  
 Iklan mempunyai tahapan-tahapan yang dikenal dengan rumus AIDCA, 
yaitu 1)   Perhatian (attention) 
 Iklan harus dapat menarik perhatian khalayak sasaran, sebagai tindakan 
kognitif  
 Untuk menanamkan kesadaran. 
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2) Tertarik (interest)  
 Iklan akan menimbulkan rasa minat dan ingin tahu sebagai bagian tingkatan 
efektif dalam mengubah sikap konsumen. 
3) Keinginan (desire)  
 Iklan harus mampu menggerakan keinginan orang untuk memiliki atau 
menikmati produk. 
4) Rasa Percaya (conviction) 
 Iklan harus mampu meyakinkan kepercayaan konsumen untuk memiliki 
sebagai proses konotatif (aksi dan motivasi) dalam usaha menimbulkan rasa 
percaya terhadap merek. 
Periklanan dan Bisnis 
 Periklanan bukanlah bisnis menggambar atau bisnis komputer grafis, 
Periklanan adalah bisnis ide dan kreatifitas (Roman, Maas & Nisenholtz, 2005) 
Menggambar hanyalah ekspresi citra yang kita tuangkan sebagai bentuk konsep 
ide di dalam pikiran namun akarnya tetap ide itu sendiri, menggambar lebih 
merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Proses mengungkapkan ide dalam 
bentuk gambar penting dalam periklanan, namun gambar yang bagus dan indah 
bukan hal yang utama karena kita hanya dituntut untuk dapat menuangkan ide 
dalam bentuk citra gambar (Lwin & Aitchison. 2005). Jadi, mampu menggambar 
dengan baik bukan persyaratan di dunia periklanan. Memiliki naluri dan ide 
pemasaran yang memungkinkan untuk memadukan sebuah usulan penjualan dan 
nilai-nilai komersial sebuah gagasan jauh lebih penting. 
Periklanan dan Kebohongan 
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 Hanya satu tujuan biro iklan membuat iklan, yaitu menjual. Dalam 
membuat iklan tugas biro iklan adalah “to minimize the weakness and maximize 
the strength”. Bukan menipu atau membohongi konsumen.Dalam teknik 
penyampaian pesan iklan ada yang disebut teknik dramatisasi,teknik ini berbeda 
dengan kebohongan. Perbedaanya dalam konteks ilmu periklanan adalah : 
Kebohongan : 
 Memberikan informasi tentang sesuatu yang tidak benar dengan maksud 
menipu dan memperdaya sasaran 
Dramatisasi : 
 Memberikan informasi tentang sesuatu yang benar dengan cara melebih-
lebihkan sifat dan keadaannya, dengan maksud untuk menarik perhatian 
sasaran.Teknik dramatisasi inilah yang kemudian membuat iklan sering mendapat 
kritikan (hiperrealitas), padahal dramatisasi inilah sebenarnya hal yang menarik 
dalam iklan. teknik inilah yang ditunggu dan jadi media penghibur sasaran. Para 
pemirsa menghendaki agar sebuah iklan itu juga sekaligus dapat menjadi media 
hiburan, dimana memang diperlukan khayalan visual yang didramatisasi.Semua 
jenis media hiburanpun seperi film, sinetron dan drama selalu menggunakan 
teknik ini, dramatisasi memang harus ada. Tanpa dramatisasi baik iklan, film, 
sinetron dan drama akan menjadi terasa "kering" dan tidak menghibur.Selain itu 
iklan merupakan hasil riset yang mendalam terhadap konsumen, sehingga iklan 
hanyalah mencerminkan masyarakat bukan bermaksud membentuknya (Lwin & 
Aitchison. 2005). Konsumen bukanlah mahluk yang tidak mempunyai pikiran dan 
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tidak bebas meskipun ada iklan. Artinya konsumen mengetahui mana yang 
kebohongan mana yang informasi dalam kemasan dramatis. 
Iklan dan Pemasaran 
 Periklanan dan pemasaran adalah dua hal yang sangat sulit untuk 
dipisahkan, keduanya saling berkait antara satu dengan yang lain. Iklan tidak 
pernah lepas dari kegiatan pemasaran. Iklan merupakan bagian dari bauran 
promosi, promosi sendiri merupakan salah satu elemen dari bauran pemasaran ( 4 
P ). Namun yang harus diingat bahwa sebuah kampanye pemasaran tidak bisa 
“hanya” mengandalkan periklanan.Dalam sebuah kolom di majalah Cakram yang 
ditulis Finala Abiyadi, disebutkan bahwa di antara fungsi empat "P", product, 
price, packaging, dan promotion, yang masing-masing memegang seperempat 
bagian dalam sebuah industri, iklan memiliki seperempat bagian di wilayah 
promosi.Dari seperempat bagian tersebut, iklan juga masih harus berbagi dengan 
kampanye lini bawah, kehumasan dan lainnya. Sehingga setelah ditotal oleh 
Finala, fungsi iklan hanyalah seperenambelas. Dapat dikatakan bahwa iklan hanya 
memiliki nilai seperenambelas dari sebuah kegiatan pemasaran. Maka artinya 
sukses atau tidaknya sebuah produk tidak bisa hanya di tentukan oleh periklanan. 
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Biro Iklan 
 Dalam lembaga periklanan hampir semua pekerja di biro-biro iklan 
bekerja atas dasar kontrak bagi organisasi atau perusahaan lain. Perusahaan besar 
biasanya memiliki unit periklanan sendiri, namun fungsinya biasanya terbatas, 
dalam urusan periklanan besar biasanya akan memakai jasa biro iklan 
eksternal.Secara umum biro iklan yang memberikan jasa full service advertising 
dapat dibagi dalam empat fungsi yaitu : 
       1) Merancang Strategi Iklan 
  Yaitu membuat perencanaan dari tahapan  pembuatan strategi periklanan. 
Pada tahapan ini peran dari klien sangat dibutuhkan, karena marketing brief yang 
dibuat oleh klien yang berisi informasi dan situasi pasar harus lengkap dan dapat 
dipahami oleh agensi. Sehingga pihak biro iklan dapat merangkumnya dalam 
creative brief untuk acuan bagi tim kreatif dalam menentukan kreatifitas 
periklanan- menentukan pesan periklanan. Kecenderungan client adalah ingin 
memasukkan sebanyak mungkin pesan. Pihak agency biasanya akan berdalih 
bahwa komunikasi yang bagus itu adalah yang single message. Terutama untuk 
produk paritas dengan USP yang notabene sama dengan produk kompetitor- 
menentukan kreatifitas periklananhingga merencanakan atau mendesain 
bagaimana isi dan strategi penyampaian pesan bagaimana ilustrasi dan bentuk 
iklan yang akan dibuat, untuk siapa saja iklan tersebut akan disampaikan, dan di 
media mana saja iklan tersebut akan dipasang. 
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        2) Memproduksi Iklan 
 Fungsi ini merupakan kelanjutan dari fungsi perencanaan, yaitu 
mengkongkritkan perencanaan iklan dalam bentuk nyata. Namun bisa saja terjadi, 
perencanaan disusun oleh pihak lain sementara biro iklan hanya memproduksi 
saja berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. 
        3) Menyeleksi Media 
 Fungsi biro iklan yang lain adalah menyeleksi media yang digunakan. 
Dalam dunia periklanan media merupakan faktor yang cukup vital dalam 
menentukan keberhasilan iklan. Oleh karena itu biro iklan sangat berhati-hati 
dalam penyeleksian media tersebut. 
        4) Menempatkan Iklan 
 Setelah alternatif media telah dipilih, maka langkah selanjutnya adalah 
proses penempatan iklan. Penempatan iklan yang dimaksud adalah penyerahan 
materi iklan pada media yang telah dipilih. 
Karir Kreatif Periklanan  
 Sebenarnya ada dua rute yang bisa diambil untuk masuk ke sebuah agensi. 
Yang pertama sebagai seorang Pengarah Seni (Art Director) atau sebagai seorang 
Penulis Naskah (Copywriter). Kedua jabatan itu sebenarnya pada akhirnya akan 
melebur karena tuntutan pekerjaan. Seorang pengarah seni harus bisa bermain 
dengan kata-kata dan begitu juga sebaliknya, seorang penulis naskah harus bisa 
berpikir secara visual. Sehingga konsep yang dikeluarkan akan menjadi lebih 
matang. Kedua bidang diatas ada sebenarnya untuk membagi tugas dan sebuah 
karya yang menggabungkan dua pikiran akan menjadi lebih baik.Pengarah Seni. 
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Satu rahasia terbesar dalam dunia periklanan: Anda tidak harus bisa menggambar 
untuk menjadi seorang pengarah seni. Seperti telah dijelaskan di atas bahwa 
periklanan adalah bisnis ide. Untuk masuk ke bidang ini, hal yang paling utama 
adalah mempunyai cita rasa visual yang tinggi. Sebuah bidang karya yang secara 
visual berantakan akan merusak sebuah konsep yang kuat. Oleh karena itulah 
seorang pengarah seni diperlukan. Untuk mengemas sebuah dagangan sehingga 
konsumen mau membelinya. Bagaimana caranya memperoleh hal tersebut?Secara 
akademis, ada beberapa jalan yang bisa diambil untuk mengasahnya. Desain 
Grafis adalah pilihan yang paling umum. Disitu kita dapat mempelajari teknik-
teknik dasar grafis yang akan membantu kita untuk memperindah karya mulai dari 
tipografi, teori warna hingga komunikasi visual.Pilihan lain adalah Fotografi. 
Seorang pengarah seni yang baik adalah seseorang yang mempunyai mata yang 
tajam secara visual. Dia harus tahu teknik pencahayaan yang baik, tata letak yang 
rapi (ataupun yang berantakan) dan tentunya bagaimana menggabungkan semua 
elemen visual dalam sebuah karya.Mungkin itulah yang mengharuskan seorang 
pengarah seni untuk menguasai minimal kedua bidang diatas. Dan dia juga harus 
sangat rewel. Dalam arti kata, sewaktu membuat sebuah karya, dia harus sangat 
teliti dalam setiap detilnya. Heading, kerning, leading dan ing-ing lainnya. Itulah 
yang membuatnya bekerja semalaman sementara si penulis naskah tidur di sofa 
ruang televisi lantai tiga. Penulis naskah jalan untuk menjadi seorang penulis 
relatif lebih mudah karena bidang ini lebih banyak didominasi oleh kecintaan 
seseorang untuk menulis. bisa saja kuliah di jurusan Pertanian, tapi seorang 
penulis amatir yang gemar menelan semua jenis karya tulis. Kemungkinan besar 
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akan bisa menjadi seorang penulis. Semudah itukah? Tentu saja Tidak.Karena 
penulis naskah diharuskan untuk berbicara ke beberapa juta konsumen dengan 
bahasa dan jargon mereka masing-masing sesuai dengan ciri khas mereka. 
membuat sebuah cerita mengenai sebuah produk sehingga konsumen merasa 
terpanggil, simpati dan pada akhirnya ingin mencobanya.Akhir-akhir ini, banyak 
penulis naskah yang tidak terlalu mengindahkan gaya tulisan mereka. Mungkin 
karena trend sekarang sudah sedikit mengecilkan peran mereka sebagai penulis, 
karena banyak iklan-iklan yang keluar sekarang tidak memuat banyak tulisan. 
Tapi sebuah karya tulis yang indah tidak akan bisa membuat seseorang menjadi 
bosan begitu membacanya. Setiap paragraf mengundang pembaca untuk terus 
berjalan menuju paragraf berikutnya, sampai pada akhirnya pembaca sampai ke 
tujuan akhir dan tersenyum puas.Itulah yang seharusnya seorang penulis naskah 
cari dalam membuat karyanya.Membawa pembaca dalam ruang imajinasinya dan 
membiarkannya bergerak leluasa. Tidak gampang. Sangat susah. Tapi menantang. 
Dan jangan pernah takut diancam oleh seorang pengarah seni untuk 
memperpendek sebuah tulisan. 
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BAB III 
IDENTIFIKASI DATA 
A. Identifikasi Obyek Perancangan 
1. Sejarah LAZIS UNS 
 Lembaga Ampil Zakat Infaq dan Sodhaqoh Universitas Sebelas Maret 
(LAZIS UNS) didirikan pada tanggal 18 September 2004, deklarasi pendirian 
dilakukan di Hall Kantor Pusat UNS oleh perwakilan dosen Bapak Joko Purwono, 
SH, perwakilan karyawan Dra. Kartini, dan perwakilan mahasiswa oleh M.Eko 
Wibowo, diikuti penyerahan zakat profesi yang dilakukan secara tunai oleh 
Rektor UNS Prof. Dr. dr. H.M Syamsulhadi, SpKJ (K). Pada kesempatan tersebut 
juga dilakukan penggalangan dana ZIS secara spontanitas dan terkumpul dana ZIS 
sebesar Rp 3.400.000,- dari peserta yang hadir. Pendirian LAZIS UNS dilakukan 
sebagai tindak lanjut dari pencanangan Gerakan Sadar Zakat UNS pada tanggal 6 
Desember 2003 di gedung Auditorium UNS yang bersamaan dengan acara Halal 
bi Halal 1425 H. Kesadaran menunaikan zakat, infaq dan shodaqoh yang 
meningkat di UNS menuntut LAZIS UNS menjadi sebuah lembaga yang 
profesional. Dari tahun ke tahun dana terhimpun dan tersalurkan semakin 
meningkat, sehingga diharapkan LAZIS UNS bisa menjadi penghubung antara 
muzzaki dan mustahik di UNS.  
 
 
2. Data Fisik Gedung LAZIS UNS 
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 Kantor LAZIS UNS terletak di dalam kompleks Masjid Nurul Huda 
Universitas Sebelas Maret lantai 1. Alamat Jln. Ir. Sutami, No. 36, Surakarta . 
Telp. (0271) 7051414. Alamat email : email:lazis@uns.ac.id. Luas kantor lebih 
kurang lebar sekitar 4 m dan panjang sekitar 8 m. Pengurus harian Lazis sebanyak 
3 orang, yang kesemuannya adalah laki-laki. Pemilihan lokasi yang masih berada 
dalam kompleks Masjid tentu bukan karena tanpa alasan. Zakat adalah salah satu 
bentuk ibadah yang terdapat dalam ajaran agama Islam sehingga kantor LAZIS 
UNS yang terletak di dalam komplek masjid sangatlah relevan dan korelatif. 
Walaupun hal ini tidak menjadi keharusan apalagi ketentuan agama. Apabila kita 
tarik kembali dalam sejarah Rasulullah dulu fungsi masjid sangatlah luas. Semua 
aktivitas kehidupan dipusatkan di dalam masjid baik itu aktivitas ekonomi, politik, 
sosial kemasyarakatan dan lain sebagainya. Dinding kantor Lazis berwarna biru 
muda yang menjadi warna identitas dari LAZIS. LAZIS UNS juga telah memiliki 
logo dan tagline, logo dan tagline tersebut adalah sebagai berikut :  
 
 
 
3.   Struktur Lazis UNS 
   Penasehat : Prof. Dr. dr. H. M. Syamsulhadi, Sp.Kj (K). 
        Pembina: Prof. Dr. Ir. Sholahuddin, M.S., Drs. Gatot Sunarmo M.A. 
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        Konsultan Syariah: dr. Zainal Arifin Adnan, Sp.P.D. 
        Ketua: Usman Sudarmaji, S.E., M.Acc.  
        Sekretaris: Arif Setiawan, S.Si.  
      Pengelola:  
        Manajer Umum : Catur Wibowo  
        Manajer Adm & Keuangan : Sutiyono 
        Manajer Fundraising & Marketing : Edi Santoso  
4. Keanggotaan LAZIS UNS 
 LAZIS UNS adalah lembaga yang profesional, sehingga status keanggotaan 
LAZIS tidak terikat pada status kemahasiswaan. Sehingga meskipun sudah lulus 
sebagai mahasiswa UNS maka seseorang selama tidak melanggar kode etik 
keanggotaan LAZIS UNS atau diberhentikan atau mengundurkan diri maka 
seseorang itu masih sebagai amggota LAZIS UNS. 
B.  Program LAZIS UNS 
1. Zakat  
 Zakat sebagaimana telah dijelaskan diatas adalah kewajiban. Untuk 
memudahkan dalam pelaksanaan, maka zakat berdasarkan waktu dan jenis barang 
yang dizakatkan dibagi menjadi 2 (dua) macam, yaitu : 
     a. Zakat Mall atau Zakat Profesi 
       LAZIS UNS fokus menghimpun dana zakat profesi dari semua civitas 
akademika UNS. Sebagian besar pejabat dan dosen yang gajinya sudah mencapai 
nishab sehingga wajib dizakati, jumlah tenaga edukatif mencapai 1.600 orang, 
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sedangkan jumlah tenaga administrasi mencapai 800 orang. Dengan dasar tersebut 
bisa dikatakan potensi zakat dan infaq di UNS sangat besar. 
 b. Zakat Fitrah 
          UNS, hal ini sebagai salah satu layanan kepada semua muslim di UNS 
untuk melaksanakan kewajibannya pada bulan Ramadhan. 
 2.   Infaq dan Shadaqah 
         Infaq dan shodaqoh merupakan dana yang tidak terikat yang dikeluarkan 
oleh donatur, biasanya donatur mempercayakan secara penuh kepada LAZIS UNS 
untuk mengelola dana tersebut. Infaq dan shodaqoh sangat berbeda dengan zakat, 
wakaf dan donasi amanah, karena dapat digunakan secara fleksibel dalam 
program apapun yang masih dibenarkan dalam syariat. 
 3.   Dana Amanah 
      Kadang-kadang, donatur mmberikan dana dengan pesan tertentu, misalnya 
donasi khusus untuk anak yatim, pembangunan masjid, buka puasa, Kurban dan 
lain-lain. LAZIS UNS sebagai lembaga yang dipercaya berusaha menyampaikan 
dana tersebut kepada yang berhak melalui program atau secara langsung. 
 
 
 4.   Wakaf 
   Seiring berkembangnya kebutuhan umat muslim, maka LAZIS UNS 
membuka layanan donasi berupa wakaf, yaitu donasi yang bisa digunakan terus-
menerus. Misalnya wakaf Al-Qur’an, Buku, Tanah, uang. Khusus wakaf uang-
biasa juga disebut wakaf tunai- pengelolaan uang wakaf tersebut diinvestasikan 
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melalui usaha produktif dan amanah lalu keuntungan bisa digunakan untuk 
program-program tertentu. 
 5.   Dana Lain-lain 
   Selain mengelola dan menerima dana-dana di atas, LAZIS UNS juga 
mengelola dana-dana lainnya, misalnya dana hibah, fidyah, dana sosial 
perusahaan, dan lainnya.  
 Untuk menyambut tingginya kesadaran zakat dan infaq dari kalangan 
civitas akademika UNS, LAZIS UNS membuat program auto zakat & infaq. Yaitu 
program zakat dan infaq dari karyawan dan dosen UNS dengan sistem potong 
gaji. Para karyawan dan dosen sebelumnya diberikan formulir kesediaan untuk 
mengikuti program ini. Formulir kesediaan tersebut selanjutnya diserahkan ke 
bagian keuangan tiap fakultas atau unit kerja. selanjutnya gaji bisa dipotong sesuai 
dengan formulir kesediaan oleh bagian keuangan setiap bulan. 
  6.    Auto Zakat  
  Untuk menyambut tingginya kesadaran zakat dan infaq dari kalangan 
civitas akademika UNS, LAZIS UNS membuat program auto zakat & infaq. Yaitu 
program zakat dan infaq dari karyawan dan dosen UNS dengan sistem potong 
gaji. Para karyawan dan dosen sebelumnya diberikan formulir kesediaan untuk 
mengikuti program ini. Formulir kesediaan tersebut selanjutnya diserahkan ke 
bagian keuangan tiap fakultas atau unit kerja. selanjutnya gaji bisa dipotong sesuai 
dengan formulir kesediaan oleh bagian keuangan setiap bulan. 
 Skema AutoZakat  
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  7.  Kakak Asuh 
 Program Kakak Asuh merupakan salah satu program unggulan 
LAZIS UNS di bidang pendidikan.Program Kakak Asuh diharapkan berperan 
dalam peningkatan mutu pendidikan adik asuh siswa SD-SMA yang 
membutuhkan,karena banyak siswa yang kesulitan untuk membiayaai sekolah 
lebih-lebih untuk operasional sekolah setiap hari. Misalnya uang saku siswa yang 
diberikan oleh orang tua setiap hari menjadikan beban tersendiri, belum lagi buku, 
seragam, alat tulis yang dibutuhkan siswa tersebut memerlukan biaya yang 
lumayan tinggi. Dengan hadirnya program ini, orang tua bisa sedikit ringan dan 
siswa lebih mempunyai motivasi untuk bersekolah dan mengikuti kegiatan 
lainnya. Kakak Asuh dimulai pada bulan Agustus 2007, saat itu sekitar 30 kakak 
asuh dan adik asuh mendaftar. Sebagian besar kakak asuh berasal dari mahasiswa 
UNS. Sedangkan adik asuh berasal dari siswa SD-SMA di sekitar kampus UNS.  
  a.   Syarat dan Target  
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   Kakak Asuh adalah seorang atau sekelompok mahasiswa atau umum yang 
bersedia menjadi kakak asuh dalam periode tertentu. Adik Asuh adalah seorang 
yang layak menjadi adik asuh dan terdaftar di LAZIS UNS. 
 1)   Syarat menjadi Adik Asuh :  
 a)  Siswa SD, SMP atau SMA 
 b)  Tidak mampu 
 c)  Berdomisili di daerah Surakarta 
 d)  Beragama Islam 
 e)  Aktif dalam kegiatan keislaman 
 f.)  Diutamakan yang berprestasi 
2)  Target  
a)  Setiap semester terdaftar 50 kakak asuh aktif dan 50   adik  asuh.     
b) Beban dana pendidikan adik asuh menjadi lebih ringan. 
c) Adik asuh semakin termotivasi untuk belajar dan mengikuti    
pembinaan. 
b.  Cara Pembayaran Donasi 
            1) Langsung ke Kantor LAZIS UNS. 
            2) Transfer Bank. 
            c) Dijemput oleh petugas LAZIS UNS. 
       c.  Laporan Program 
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1) Setiap kakak asuh akan mendapat laporan perkembangan adik asuh       
dan perkembangan program secara berkala (melalui web dan 
buletin NH). 
2) Pemantauan adik asuh meliputi akademis, ekonomi dan keislaman. 
3) Laporan keuangan program menjadi satu dengan laporan keuangan   
LAZIS UNS secara keseluruhan. 
 8.  Kurban Dari Kampus 
  Sejak beberapa tahun terakhir, LAZIS UNS mengadakan acara kurban di 
kampus UNS sebagai upaya untuk melayani civitas akademika dan masyarakat 
umum untuk melaksanakan kurban. Acara pengelolaan hewan kurban 
dilaksanakan di kampus UNS oleh panitia dan takmir masjid Nurul Huda. Hewan 
kurban yang dikumpulkan dari pengkurban bekisar antara 20-30 kambing dan 1-2 
sapi. Dari perolehan hewan kurban tersebut hampir semua dibagikan dari kampus 
dan yang mendapatkan adalah warga kampus yang kurang mampu (cleaning 
service, dll) dan masyarakat di sekitar kampus. Dari evaluasi dan pengalaman 
selama beberapa tahun terakhir ini disimpulkan bahwa kurban yang diadakan atau 
dikelola di dalam kampus kurang optimal dan tepat sasaran karena: 
a. Kampus UNS terletak di kota dan di sekitar kampus banyak masjid   yang 
juga mengadakan penyembelihan hewan kurban dengan jumlah yang tidak 
sedikit. 
b. Penerima daging kurban adalah warga setempat yang juga mendapatkan 
daging kurban dari masjid atau mushola di kampungnya. 
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c. Pengelolaan kurban di kampus belum mempunyai misi dakwah, artinya 
penerima daging kurban hanya antri menerima saja tanpa ada acara lain. 
Dikhawatirkan mental masyarakat hanya menjadi mental peminta, tidak 
ada semangat untuk datang ke masjid. 
Dari beberapa alasan tersebut, maka LAZIS UNS di tahun 2008 ini 
menerapkan konsep Kurban dari Kampus (KDK). KDK yaitu hewan kurban 
dikelola di daerah-daerah minus yang jarang diadakan pemotongan hewan kurban. 
Daerah minus tersebut diutamakan daerah binaan lembaga di UNS, misalnya 
binaan SKI, BEM, UKM atau HMJ / HMP. Program di daerah tersebut 
dilaksanakan oleh lembaga Pembina yang bersangkutan. 
Dengan adanya konsep KDK ini diharapkan adanya: 
a.   Optimalisasi dan efektifitas pengelolaan hewan kurban. 
b.   Kurban lebih tepat sasaran, yaitu kepada masyarakat yang betul-betul   
membutuhkan. 
c.  Program dapat dirasakan oleh masyarakat secara lebih luas (tidak hanya 
di sekitar kampus saja). 
d. Program KDK dapatditambah /divariasikan dengan program lain 
sesuai dengan kapasitas lembaga pembina, misalkan bhakti sosial, 
pengobatan gratis, kajian akbar, penyuluhan masyarakat, dan lain 
sebagainya. 
e. Adanya fokus kerja, yaitu LAZIS UNS fokis pada sosialisasi program 
dan penghimpunan hewan kurban, sementara itu lembaga pembina 
fokus pada persiapan program. 
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f. Penghimpunan hewan kurban lebih bisa optimal karena program KDK 
bisa dirasakan manfaatnya oleh donatur kurban dan masyarakat 
penerima kurban. 
 
 9.   Beasiswa 
Dalam rangka membantu mahasiswa UNS yang kurang mampu untuk 
membayar SPP, LAZIS UNS mengadakan program Beasiswa Prestatif Dhuafa 
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(BPD). Program ini merupakan program rutin LAZIS UNS tiap semester. 
Mahasiswa yang mendaftar wajib menyerahkan syarat-syarat seperti: Mahasiswa 
UNS S1 atau D3 aktif, Mengisi Formulir Pendaftaran dari LAZIS UNS, Foto 3x4  
2 lembar, Foto Copy Kartu mahasiswa 2 lembar, Foto Copy Kartu Keluarga 2 
lembar, Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) 2 lembar dan Surat keterangan tidak 
mampu dari Desa / Kelurahan 2 lembar. Selain itu, mahasiswa pendaftar juga 
harus mengikuti wawancara. Dengan data dan wawancara, pengelola LAZIS UNS 
dapat mengidentifikasi siapa saja yang berhak dan membutuhkan beasiswa. 
Anggaran beasiswa diambil dari zakat LAZIS UNS. 
 Syarat dan ketentuan pendaftaran: 
 a. Syarat Adminstratif: 
1)  Mahasiswa UNS S1 atau D3 aktif. 
2)  Mengisi Formulir Pendaftaran dari LAZIS UNS. 
3)  Foto 3x4 2 lembar  
4)  Foto Copy Kartu mahasiswa 2 lembar 
5)  Foto Copy Kartu Keluarga 2 lembar 
6)  Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) 2 lembar 
7)  Surat keterangan tidak mampu dari Desa / Kelurahan 2 lembar 
  b. Syarat tambahan: 
          1)  Mengikuti Tes wawancara. 
 
 
 10. Adik Asuh 
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Program Adik Asuh merupakan salah satu program unggulan LAZIS UNS 
di bidang pendidikan.Program Adik Asuh diharapkan berperan dalam peningkatan 
mutu pendidikan adik asuh siswa SD-SMA yang membutuhkan,karena banyak 
siswa yang kesulitan untuk membiayaai sekolah lebih-lebih untuk operasional 
sekolah setiap hari. Misalnya uang saku siswa yang diberikan oleh orang tua 
setiap hari menjadikan beban tersendiri, belum lagi buku, seragam, alat tulis yang 
dibutuhkan siswa tersebut memerlukan biaya yang lumayan tinggi. Dengan 
hadirnya program ini, orang tua bisa sedikit ringan dan siswa lebih mempunyai 
motivasi untuk bersekolah dan mengikuti kegiatan lainnya. Kakak Asuh dimulai 
pada bulan Agustus 2007, saat itu sekitar 30 kakak asuh dan adik asuh mendaftar. 
Sebagian besar kakak asuh berasal dari mahasiswa UNS. Sedangkan adik asuh 
berasal dari siswa SD-SMA di sekitar kampus UNS.  
a. Target dan Sasaran  
            Kakak Asuh adalah seorang atau kelompok dari mahasiswa atau umum 
yang bersedia menjadi kakak asuh dalam periode tertentu. Adik Asuh adalah 
seorang yang layak menjadi adik asuh dan terdaftar di LAZIS UNS. 
  1)    Syarat menjadi Adik Asuh: 
   a)  Siswa SD, SMP atau SMA 
            b)  Tidak mampu 
            c)  Berdomisili di daerah Surakarta 
            d)  Beragama Islam 
            e)  Aktif dalam kegiatan keislaman 
            f)  Diutamakan yang berprestasi 
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 2.   Target : 
a) Setiap semester/setiap periode terdaftar 50 kakak asuh aktif dan 50     
adik asuh. 
b) Beban dana pendidikan adik asuh akan menjadi lebih ringan. 
c) Adik asuh semakin termotivasi untuk belajar dan mengikuti 
pembinaan. 
b)   Cara Penyaluran Beasiswa : 
1) Langsung di ambil di kantor LAZIS UNS. 
2) Pada acara temu adik asuh. 
3) Diantar oleh petugas LAZIS UNS. 
c)   Penyaluran Berupa : 
1)   Bantuan SPP. 
2) Perlengkapan sekolah. 
3) Dana insidental. 
d)   Laporan  
1) Setiap donatur akan mendapat laporan perkembangan adik asuh 
dan perkembangan program secara berkala (melalui majalah 
enha/web site). 
2) Pemantauan adik asuh meliputi akademis,ekonomi, dan keislaman. 
3) Laporan keuangan program menjadi satu dengan laporan keuangan 
secara keseluruhan. 
 11.  Solo Recovery  
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  Adalah aksi sosial untuk menangani bencana alam di daerah Solo dan 
sekitarnya (daerah yang terjangkau) dalam bentuk Bentuk program SoloRecovery. 
  a.  Cara Berpartisipasi   
        1) Informasikan daerah bencana yang perlu segera ditangani  
        2) Menjadi relawan di daerah bencana  
        3) Donasi untuk korban bencana  
 b.  Cara Pembayaran Donasi 
1) Langsung ke Kantor LAZIS UNS. 
2) Transfer Bank. 
3) Dijemput oleh petugas LAZIS UNS. 
 
C. Komparasi Lazis UNS 
 Satu hal penting yang tidak boleh dilupakan agar iklan lebih optimal 
adalah dengan mengetahui kondisi lembaga-lembaga lain yang bergerak di bidang 
yang sama. Dalam hal ini adalah lembaga yang bergerak di bidang pengelolaan 
sumber daya zakat, infaq, dan shodaqah selain LAZIS UNS. Karena dengan 
mengetahui kondisi lembaga-lembaga tersebut kita akan mendapat gambaran 
tentang strategi iklan lembaga pesaing. Sehingga kita bisa menentukan langkah-
langkah iklan kita, agar bisa ”mengalahkan” strategi mereka dalam rangka 
merebut dan menggaet konsumen. Dalam hal ini kompetitor dan kompetisi disini 
adalah bermakna positif, persaingan sehat. Persaingan penerapan strategi dalam 
berpromosi dan beriklan yang bisa menarik konsumen. LAZIS UNS mempunyai 
lembaga kompetitor yang bisa dijadikan mitra dalam berlomba dalam 
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membuktikan dan menunjukkan pelayanan terbaik bagi konsumen. Lembaga 
tersebut adalah Lazis Al-Ihsan atau sering disebut dengan Lazis Jateng. Lembaga 
ini penulis pilih untuk dijadikan pembanding karena penulis berpendapat selain 
bergerak di bidang yang sama, Lazis Jateng mempunyai komitmen yang tinggi 
dan semangat dalam pengamalan nilai-nilai agama selain zakat itu sendiri 
sebagaimana LAZIS UNS. Dibandingkan lembaga yang lain, Lazis Jateng lah 
yang paling dekat secara usia walaupun terpaut 4 tahun dengan LAZIS UNS 
dilihat dari waktu awal berdiri.  Kemiripan inilah yang menjadikan penulis 
memilih kedua lembaga itu menjadi lembaga yang pantas dianggap sebagai 
kompetitor LAZIS UNS. Berikut penulis sampaikan profile kedua lembaga itu 
sebagai data yang nantinya bisa dijadikan acuan. 
a.   Lazis Jateng 
1. Profil Lazis Jateng  
 
            Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah Al-Ihsan Jawa Tengah (Lazis 
Jateng) adalah lembaga nirlaba yang bergerak di bidang pengelolaan sumber daya 
zakat, infaq dan shadaqah serta wakaf yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan 
martabat kaum dhuafa melalui program pemberdayaan dan pembinaan.   
            Lazis Jateng berdiri pada tanggal 1 September 2000 di Surakarta dan saat itu 
masih bernama Lazis Al-Ihsan Surakarta dengan slogannya "Mitra Aghniya', 
Penyantun Dhuafa". Lembaga ini berbentuk yayasan dan disahkan oleh notaris pada 
tanggal 20 September 2002. Pada waktu pertama kali kemunculannya, Lazis Jateng 
atau Lazis Al-Ihsan menempati rumah kontrakan yang dipakai untuk kantor di Jalan 
Nanas IV No. 36 Jajar Laweyan Surakarta. Setelah kurang lebih 4 tahun, beralih 
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alamat di Jln. Fajar Indah IV No. 33 Jajar Laweyan Surakarta. Tentu perpindahan ini 
dengan harapan menjadikan semangat baru dalam beraktivitas dan bekerja dan 
melakukan ekspansi yang lebih luas lagi.  
            Pada tahun 2006, Lazis Al-Ihsan pindah kantor lagi di Jalan Basuki Rahmat 
No. 78 Jajar Laweyan Surakarta. Di tempat ini, Lazis AL-Ihsan mulai mengadakan 
perluasan wilayah dan berganti nama menjadi Lazis Jawa Tengah. Slogan pun 
berganti menjadi Lebih Peduli untuk Berbagi.  
            Saat ini Lazis Jawa Tengah telah mempunyai cabang diantaranya di 
Semarang (kodya), Semarang (kab.), Kebumen, Grobogan, Kendal, Temanggung, 
Tegal dan Magelang. Dan semoga di tahun mendatang dapat membuka cabang di 
kota lain seiring mulai sadarnya masyarakat tentang zakat. Sedangkan program-
programnya adalah sebagai berikut : 
 
 
       2. Tujuan, Visi dan Misi Lazis Jateng 
Dasar Pendirian : 
”Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat serta rukuklah bersama-sama orang-orang 
yang rukuk” (Q.S. Al-Baqarah 2 : 43 
Tujuan : 
a.  Mewujudkan infrastruktur sosial ekonomi masyarakat yang kuat dengan 
pemberdayaan zakat, infaq, sedekah, wakaf dan hibah 
b.   Membantu pengumpulan dan pemberdayaan zakat, infaq, dan sedekah 
kepada masyarakat miskin. 
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c.   Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
d.   Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Visi : 
Sebagai lembaga dakwah yang bergerak dalam mengumpulkan dan menyalurkan 
dana umat : zakat, infaq, sedekah, wakaf, hibah yang dikelola secara transparan dan 
profesional. Terbentuknya masyarakat yang dalam aktivitasnya mendapat ridho 
Allah SWT. 
Misi : 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan kualitas 
pendidikan Islam dan pengembangan dakwah Islam. 
Motto : 
Mitra Agniya Penyantun Dhuafa 
      3.   Program-program Lazis Jateng 
      a.   Economic Support (program reguler) 
                 1)   Kandang Ternak Lohjinawi (Penggemukan, Pembibitan) 
                       a)   Investasi kandang ternak 3,3 juta. 
                       b)   Lama investasi 9 tahun. 
                       c)   Jumlah ternak 3-4 ekor. 
                       d)   Pemberdayaan fakir-dhuafa. 
                       e)   Didukung oleh seorang dokter hewan yang rutin setiap bulan   
melakukan supervisi. 
               2)  Fokus Pengusaha Mikro 
                       a)   Modal bergulir tanpa margin/bagi hasil. 
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                       b)   Pendampingan usaha.  
                       c)   Pembentukan BMT (Lembaga Keuangan Mikro Syariah) 
           3)   Bakti Sosial, Pasar Murah dan Pengobatan Gratis 
                       a)   Dilaksanakan rutin 1 bulan 1 kali. 
                       b)   Bekerja sama dengan Lembaga Kesehatan BSMI (Bulan Sabit 
Merah Indonesia) 
                       c)   Menyediakan sembako di bawah harga pasar. 
                       d)   Didukung relawan yang berasal dari berbagai kalangan : dokter,      
mahasiswa dan umum. 
            b.  Education Support (program reguler) 
                 1)  Pesantren Yatim Al Ihsan 
                       a)  Lokasi di kota Surakarta dan Temanggung. 
                       b)  Gratis biaya asrama, sekolah dan bimbingan belajar. 
                  2)  Beasiswa Terpadu 
                       a)  Bagi siswa SD, SMP dan SMA (anak yatim-dhuafa) 
  
                  3)  Sekolah Penghafal Al-Qur'an (Ma'had Tahfidzul Qur'an) 
                       a)  Sekolah berbasis kompetensi dipadu dengan seni menghafal Al-  
Qur'an. 
                       b)  Sekolah dan nyantri gratis untuk yatim dan dhuafa. 
                       c)  Dididik oleh alumni universitas favorit dan alumni Al-Azhar 
Kairo. 
                       d)  Gedung dan pondok milik sendiri. 
                       e)  Bekerjasama dengan Pesantren Islam Darul Islah Sayung Demak. 
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b.   Solo Peduli 
      1.   Profile Solo Peduli 
            Lembaga Amil Zakat Yayasan Solo Peduli merupakan lembaga yang dengan 
maksud untuk melayani dan membantu masyarakat dalam menyalurkan donasinya 
baik berupa Zakat, Infak, Shodaqoh (ZIS) atau dana lainnya, serta mengatasi 
problem kemiskinan. Lembaga ini didirikan oleh Dirut Dompet Dhu’afa Republika 
bekerjasama dengan Pimred Harian umum SOLOPOS. Berdiri tanggal 11 Oktober 
1999 di Solo Jawa Tengah dengan No. Akte Notaris 03 Notaris Ny. Sri Widyati Adi 
Sucipto, SH. Dengan NPWP No.:1.015.248.7-526. Dan dikukuhkan sebagai LAZ 
tingkat karesidenan Surakarta pada tanggal 12 Januari 2002 berdasar surat 
rekomendasi No.MK.29/2.c/BA.03.2/1061/2002 oleh Bapak H.A Farid Wajdi, SH. 
(Kan.Depag.Kota Surakarta) 
       2. Visi dan Misi 
VISI 
Bertekad menjadi lembaga terdepan dalam memberdayakan dan memandirikan 
umat. 
MISI 
1.  Mengembangkan diri menjadi lembaga yang professional dalam mengelola Dana    
ZIS.            
2.  Menumbuhkankembangkan jaringan pemberdayaan umat  
       3. Struktur Organisasi  
           Dewan Syari’ah : 
           Ustadz Irfan Supandi, M.Ag. (Dosen STAIN Surakarta) 
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           DR. H. M. Mu’innudinillah Basri, MA 
           Dewan Pendiri : 
           Danie H. Soe’oed (Presdir PT Aksara SOLOPOS) 
           Drs. Eri Sudewo, MDM. (Ketua I BAZNAS) 
           Drs. Mulyanto Utomo (Pemred. HU SOLOPOS) 
           Dewan Penasehat : 
            Prof. Dr. Bambang Setiadji (Rektor UMS) 
            H. Zaenal Abidin Zein (Tokoh Masyarakat) 
            Dewan Pengurus : 
            Ketua : Danie H. Soe’oed (Presdir. PT Aksara SOLOPOS) 
            Sekretaris : Drs. Mulyanto Utomo (Pemred. HU SOLOPOS) 
            Bendahara : Fafan Rochmedy Farid, SE.(PT SOLO GRAFIKA UTAMA) 
            Dewan Pelaksana : 
            Supomo (Direktur) 
            Sri Dewi Lestyowati,SE (Manajer Admin Keu) 
            Yanik Agustin (Staff Admin) 
            Kosidah (FO) 
            Laila Khusnaini (Manajer Penghimpunan) 
            Kristanto Cahyo Kuncoro (Manajer Akikah) 
            Fahrizal (Penghimpunan) 
            Taufik Imam Bukhori (Penghimpunan) 
            Rohmad Soekarno (Driver Ambulance) 
            Sunardi (Majalah Hadila) 
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            Bayu Widayat (Media) 
           Tugiman (Pendayagunaan) 
           Endri Kusumaratih (EO) 
           Fajar Suciyati A (Manajer) 
           NSB Endang Soekarsih (Bidan) 
           Dyah Tri Anggarwati (Bidan) 
           Umi Dwi Arianti (Bidan) 
           Uswatun Khasanah (Bidan) 
           Musfirotul Af'idah (Bidan) 
           Eni Erawati (CS) 
       4. Program 
 a.  Rumah Bersalin Gratis (RBG) 
RBG bukan sekedar Gratis, RBG SOLO PEDULI merupakan sebuah 
institusi pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak, khusunya dalam bidang persalinan 
yang diperuntukkan bagi kaum dhuafa secara gratis. RBG berlokasi di Jl. Arif 
Rahman Hakim No.47 Trenodipan, Kepatihan Kulon, Jebres, Solo. Telp. 0271-
646933, 732411. RBG memberikan layanan persalinan 24 jam, pemeriksaan 
kehamilan, imunisasi, KB, pemeriksaan kesehatan ibu dan anak secara gratis. 
           Meski gratis, RBG SOLOPEDULI tetap mengedepankan layanan profesional 
dan maksimal bagi setiap pasiennya. Misalnya, klarifikasi data melalui prosedur 
survey dalam pendaftaran pasien. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga agar 
amanah dana dari para donator bisa tepat sasaran. Tenaga medis yang menangani 
RBG memiliki kompetensi di bidangnya, antara lain: Dokter sebagai penanggung 
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jawab RBG, bidan handal dan tenaga perawat berpengalaman, yang secara full time 
menangani kesehatan di rumah bersalin gratis. 
             Dengan dana Zakat, Infaq, Shadaqah dan Waqaf (ZISWAF) yang Anda 
amanahkan, RBG SOLOPEDULI bertekat untuk amanah, profesional dan 
memberikan pelayanan yang maksimal. Dengan motto: melayani sepenuh hati, 
membantu sepenuh kemampuan, kami akan memuliakan setiap pasien yang berobat. 
Kami ingin menghapus sebuah kesan bahwa GRATIS selalu identik dengan 
"seadanya". 
            Pelayanan diberikan kepada masyarakat dhuafa yang telah terdaftar sebagai 
anggota (member) Rumah bersalin Gratis SOLOPEDULI. Untuk menjadi anggota 
Rumah Bersalin Gratis SOLOPEDULI harus melengkapi persyaratan sebagai 
berikut 1.   Termasuk masyarakat tidak mampu (dhuafa) dengan dilengkapi surat 
keterangan  
       tidak mampu dari RT, RW, Kelurahan dan Masjid setempat.       
2.   Usia kehamilan maksimal 7 bulan.  
 
3.   Mengisi Formulir pendaftaran dengan dilengkapi persyaratan administrasi 
berupa:  
a) Photo kopi kartu keluarga.  
 
b) Photo kopi KTP. 
 
c) Pas Photo 4x6 (2 lembar). 
 
       b. Mobil Ambulan Gratis  
           Program layanan ini merupakan wujud nyata dari peran riil LAZ 
SOLOPEDULI untuk meringankan beban masyarakat yang kesulitan untuk 
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mendapatkan layanan mobil ambulan dan mobil jenazah. Tahun ini alhamdulillah 
sudah ada 2 mobil operasional yang siap melayani masyarakat di Jawa Tengah dan 
sekitarnya. 
       c. Beasiswa 
            Program ini di peruntukkan bagi anak-anak dhuafa yang berprestasi dalam 
sisi akademik. Penerima beasiswa prestasi ini nantinya akan dibina oleh Divisi 
Pengembangan Sumberdaya Daya Insani SOLOPEDULI, untuk mendapatkan 
bimbingan akademik, mental dan moral agama. 
Beastudy Prestasi SOLOPEDULI adalah program pemberdayaan siswa 
muslim miskin, yatim/piatu dan berpotensi untuk berprestasi. 
Mereka saat ini menggantungkan harapan menunggu uluran tangan orang yang 
punya kepedulian dengan tindakan yang nyata. 
Tujuan Kegiatan 
 
1) Meringankan beban orang tua/wali. 
2) Memberikan kesempatan yang luas bagi anak-anak kurang mampu untuk 
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. 
3) Meningkatkan semangat belajar dan berprestasi akademik. 
4) Memberikan pendampingan dan bimbingan moral dan mental. 
  d. Kursus Gratis  
            Pelatihan ini memfokuskan pada upaya memberikan skill bagi remaja putus 
sekolah yang mendukung pekerjaan yang sudah digeluti atau jika belum bekerja 
dapat menjadi modal kerja yang dimilki. Dengan bekal ini diharapkan bisa 
meningkatkan kualitas SDM dari para remaja putus sekolah yang rata-rata kurang 
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mendapatkan kesempatan pendidikan. Dalam program ini SOLOPEDULI membidik 
pemuda sebagai bagian masyarakat yang produktif untuk meningkatkan pendapatan  
per kapita dan meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Program-program yang 
digagas SOLOPEDULI senantiasa ditujukan untuk dapat lebih aplikatif terhadap 
kebutuhan dilapangan. Peserta diharapkan mendapatkan pelatihan dapat langsung 
dibutuhkan oleh mitra kerja. 
Jenis Pelatihan yang dilaksanakan : 
 
1. Program Komputer Ms Office (1,5 Bulan) 
 
2. Komputer Design Grafis (1,5 Bulan) 
 
3. Teknisi HP (1,5 Bulan) 
 
Persyaratan Pendaftaran : 
 
1. Surat Permohonan mengikuti pelatihan 
 
2. Daftar Riwayat Hidup  
 
3. Surat keterangan tidak mampu dari Takmir masjid setempat 
 
4. Pernyataan kesanggupan mengikuti pelatihan sampai selesai 
 
5. Foto diri 3x4 3 lembar  
 
6. Foto diri 2x3 2 lembar 
 
7. Foto Kopi KTP  
 
8. Foto Kopi Ijazah Terakhir  
 
9. Uang sejumlah Rp.100.000,- sebagai jaminan yang akan dikembalikan 
setelah pelatihan selesai.  
10. Siap mengikuti pembinaan yang dilaksanakan oleh SOLOPEDULI  
 
  e. Tebar Hewan Kurban (THQ) 
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            SOLOPEDULI hadir dengan program Tebar Hewan Qurban, Menebar Peduli 
Hingga Pelosok Desa Miskin. Program ini digagas untuyk menjembatani 
terdistribusinya hewan qurban hingga pelosok desa miskin. Harapannya, hewan 
Qurban tidak hanya menumpuk di kota-kota. Kami berharap hewan qurban bisa 
menjadi sarana terwujudnya kepedulian sosial antar sesama muslim. 
            Qurban merupakan syariat Allah. Berawal dari wahyu Allah kepada Nabi 
Ibrohim untuk menyembelih putranya, umat Islam disyari’atkan oleh Allah untuk 
melaksanakan ibadah qurban. Yaitu dengan menyembelih hewan qurban dan 
membaginya kepada mereka yang membutuhkan.  
           Dengan kesadaran yang tinggi, saat ini telah banyak umat Islam yang 
melaksanakan ibadah qurban. Namun demikian, kebanyakkan berpusat di kota-kota 
besar. Keadaan tersebut menimbulkan kesenjangan yang mencolok dalam 
penyebaran daging qurban, karena daging qurban hanya berkutat di kota. Sementara 
itu warga desa terpencil tidak bisa merasakan nikmatnya daging qurban, karena 
penyebaran daging qurban tidak sampai di dapur mereka.  
Berangkat dari kondisi di atas, Lembaga Amil Zakat SOLO PEDULI 
menyelenggarakan program TEBAR HEWAN QURBAN 1428 H. Dengan program 
tersebut diharapkan mampu menyebarkan hewan qurban sampai pelosok desa 
miskin. 
Daerah Distribusi Hewan Qurban : 
 
1) Kab. Sragen 
 
2) Kab. Wonogiri 
 
3) Kab. Boyolali 
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4) Kab. Karanganyar 
 
5) Kota Surakarta 
 
6) Kab. Klaten 
 
7) Kab. Sukoharjo 
 
8) Kab. Salatiga 
 
9) Kab. Kulonprogo 
 
10) Kab. G. Kidul 
 
11) Kab. Purwodadi 
 
12) Kab. Bantul 
 
13) Kab. Semarang 
 
14) Kab. Blora 
 
15) Kab. Wonosobo 
 
         f. Bantuan Modal 
 
            SOLOPEDULI sebagai lembaga yang sudah cukup banyak terjun di 
masyarakat dan mempunyai pengalaman lapangan memberikan alternatife solusi 
permasalahan kemiskinan ini. Sebagai konsekwensinya SOLOPEDULI siap untuk 
menawarkan diri sebagai mitra pendampingan dan pengawas masyarakat dalam 
melaksanakan program yang akan digulirkan ini. Adapun program pemberdayaan 
ekonomi yang SOLOPEDULI tawarkan adalah program pemberian modal kecil 
untuk dhuafa. Melalui program ini diharapkan dapat merubah budaya konsumtif 
masyarakat miskin menjadi budaya mandiri. Demikian selanjutnya sehingga 
kemiskinan selama ini menjadi permasalahan bangsa sedikit-demi sedikit dapat 
terkurangi. 
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         g.  Kaster (Kampung Sentra Ternak) 
              Kaster merupakan program pengembangan peternakan berbasis 
pemberdayaan masyarakat. Dilakukan dengan oendampingan intensif meliputi 
ketrampilan beternak, kewirausahaan, mental-spiritual, kelembagaan. Melalui 
program ini masyarakat penerima mendapatkan kemanfaatan berupa: 
1) Peningkatan pendapatan peternak. 
2) Peningkatan kepemilikan aset produktif 
3) Etos kerja dan spiritual. 
             Peternakan yang saat ini dikembangkan adalah kambing, sapi dan itik. 
Kelompok peternak binaan SOLOPEDULI yang saat ini ada sudah tersebar di Eks 
Karesidenan Surakarta. 
 
D. Analisis SWOT 
1. Kekuatan (Strength) 
            Untuk mengetahui peluang yang ada,  maka harus meganalisis kekuatan yang 
dimiliki agar bisa menetukan langkah dan potensipun bisa dioptimalkan. Kekuatan 
yang dimiliki LAZIS UNS adalah pada beragamnya program yang dimiliki. Dengan 
program yang beragam LAZIS UNS bisa memberikan banyak penawaran dan 
pilihan kepada khalayak. Dengan banyak program yang dipunyai, segmentasi 
masyarakat yang dibantu LAZIS UNS pun sangat luas. Dengan demikian LAZIS 
UNS dapat mempertemukan dan menyambungkan tali silaturahim antara donatur 
(muzakki, pihak yang mampu) dengan para mustahik (orang yang diberi sumabngan, 
pihak yang kurang mampu) sehingga dengan demikian LAZIS UNS telah berperan 
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dalam membantu pemerintah di bidang social dan mempersempit jurang pemisah 
antara si kaya dan si miskin. 
2. Kelemahan (Weaknes) 
             Kelemahan yang dimiliki LAZIS UNS terletak pada pegawainya yang 
semuanya masih berstatus mahasiswa aktif, dengan posisi seperti itu berdampak 
pada fokus kerja yang bercabang antara urusan LAZIS UNS dengan urusan 
kuliahnya. Disini program-program LAZIS UNS yang banyak kurang didukung 
fokus kerja dan fokus waktu yang dimiliki oleh para pegawainya. 
3. Peluang (Opportunity) 
            Peluang LAZIS UNS adalah lingkungan yang cukup kondusif karena berada 
di dalam kampus. Hal ini membuat segmentasi secara otomatis sudah terpetakan 
dengan sendirinya secara jelas jelas. Dukungan dari pihak kampus juga menjadi 
peluang yang sangat bagus bagi LAZIS UNS. 
4. Ancaman (Threat) 
            Masyarakat kampus yang sadar akan agamanya masih sangat minim dan 
masih dalam posisi minoritas. Sedangkan usaha untuk melakukan penyadaran adalah 
hal yang sangat menguras tenaga, pikiran, dan waktu serta dana. Berada di dalam 
lingkungan kampus selain menjadi peluang juga bisa menjadi ancaman tersendiri, 
LAZIS UNS akan terstigma bahwa itu hanya untuk kalangan kampus. 
Tabel analisis SWOT 
 
          Kondisi 
 
Nama 
Lembaga 
Strength 
(kekuatan) 
Weaknes 
(kelemahan) 
 
 
Opportunity 
(peluang) 
Threat 
(ancaman) 
LAZIS UNS Program kreatif 
dan variatif 
Pegawai yang 
masih 
Kantor yang 
berada di 
Sebagian 
besar civitas 
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sehingga 
mampu 
memberikan 
banyak pilihan. 
berstatus 
sebagai 
mahasiswa 
aktif, 
sehingga 
mengganggu 
fokus kerja. 
dalam kampus 
sehingga 
lingkungan 
sangat 
mendukung, 
target secara 
otomatis 
sudah 
terpetakan 
sendirinya 
dengan jelas.  
kampus UNS 
kesadaran 
beragamanya 
masih minim 
termasuk 
dalam hal 
zakat, infaq, 
dan shodaqoh. 
LAZIS 
JATENG 
Para pekerja 
lebih 
profesional, 
tidak ada status 
ganda sehingga 
bisa lebih focus 
dalam 
pekerjaan. 
Target belum 
terpetakan 
secara jelas 
karena diluar 
dan 
lingkungan 
umum. 
Target lebih 
luas dan lebih 
umum, tidak 
hanya 
masyarakat 
kampus saja. 
Lebih leluasa 
untuk 
membuka 
cabang.   
Lebih rentan 
resiko 
disintegrasi 
organisasi dan 
kerja, karena 
wilayah garap 
yang luas 
otomatis 
membutuhkan 
potensi dari 
segala sisi 
yang lebih 
besar untuk 
terus memutar 
laju 
organisasi. 
SOLO 
PEDULI 
Sudah memiliki 
struktur dan 
sistem kerja 
yang lebih 
lengkap dan 
tertata. Program 
kreatif dan 
varitif 
Belum 
mempunyai 
pola 
pengawasan 
yang jelas. 
Sosialisasi 
belum 
dilakukan 
secara luas 
Program yang 
kreatif dan 
sangat 
bermanfaat 
dengan 
menggunakan 
nama yang 
umum sangat 
berpeluang 
untuk 
diterima di 
masyarakat 
dan donatur 
secara lebih 
luas 
Belum 
menjadi 
organisasi 
yang mandiri 
secara penuh, 
sehingga 
intervensi 
dari luar 
masih bisa 
mempengaru
hi kebijakan 
 
 
E. Positioning 
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            Positioning dapat diartikan sebagai suatu proses atau upaya untuk 
menempatkan produk, merek, perusahaan, individu atau apa saja dalam alam pikiran 
mereka yang dianggap sebagai sasaran atau konsumennya (Rhenald Kasali, 1995 : 
95). Konsep positioning dapat digunakan dalam promosi. Karena hal itu tidak 
berhenti pada penempatan merek produk atau brand company. Tetapi membutuhkan 
perencanaan dan kegiatan yang mendukung hasil penelitian untuk mendapatkan 
positioning untuk manjamin keobjektivitasnya. Identifikasi pesaing atau 
pembanding, pembentukan persepsi khalayak, merupakan hal untuk mendapatkan 
positioning. Disini LAZIS UNS ingin menempatkan dirinya tempat untuk 
mengumpulkan dana zakat, infaq, dan shodaqoh yang eksis dan dikenal yang 
memiliki citra positif dan dapat dipercaya. LAZIS UNS juga ingin memposisikan 
zakat, infaq, dan shodaqoh sebagai amalan agama yang sanggup menjadi solusi bagi 
bangsa dalam menyelesaikan masalah sosial kemasyrakat modern. 
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BAB IV 
KONSEP KREATIF 
PERANCANGAN DAN PERENCANAAN MEDIA 
 
 
A. Metode Perancangan 
 Periklanan adalah penggunaan media untuk mengkomunikasikan 
informasi ataupun pesan. Iklan merupakan alat promosi yang cukup kuat. Iklan 
mempunyai berbagai macam bentuk (nasional, regional, lokal ; konsumen, 
industri, eceran ; produk, merk, lembaga, dan sebagainya) yang dirancang untuk 
mencapai berbagai macam tujuan (penjualan seketika, pengenalan merk, 
preferens, dan sebagainya). 
 Suatu komunikasi yang hadir dalam bentuk iklan, selain memuat 
informasi, harus terdapat unsur persuasi. Persuasi didefinisikan sebagai proses 
mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan menggunakan 
manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya 
sendiri.  
 Dalam penyusunan persuasi harus memperhatikan empat hal, empat hal 
tersebut adalah : 
1. Proses persuasi 
 a. Stimulan yang dilancarkan untuk memperoleh perhatian dan komunikasi  
 b. Pelancaran stimulan hendaknya efektif. 
2. Pengarahan persuasi harus tepat 
3. Message/pesan 
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 Dalam penyampaiannya harus mengingat lingkup referensi dari individu 
yang terdapat dalam masyaraakat, sehingga dapat mengait komunikan. 
4. Keputusan komunikan 
 Arah sikap individu merupakan hasil (resultante) dari suatu keinginan 
individu dan pengaruh-pengaruh diluar individu. 
 Semua itu membutuhkan strategi kreatif untuk menampilkan promosi atau 
iklannya. Pesan harus bisa disampaikan secara kreatif. Hal ini dikenal dengan 
strategi kreatif. Beberapa pendekatan mengerjakan strategi kreatif, antara lain : 
generik, preemtive, unique selling proposition, menciptakan suatu brand image, 
mencari inherent drama in the brand, dan positioning.  
a. Pendekatan generik 
 Ditemukan oleh Michael E. Porter. Pendekatan ini berorientasi pada 
keunggulan biaya secara keseluruhan dan diferensiasi. Keunggulan biaya 
keseluruhan menonjolkan harga lebih rendah daripada pesaing. Diferensiasi 
menonjolkan perbedaan yang mencolok merknya dengan merk pesaing tidak 
secara superior. 
b. Pendekatan preemtive 
 Serupa dengan pendekatan generik, namun menonjolkan superioritasnya. 
Strategi ini digunakan oleh perusahaan yang produknya kecil. Pendekatan ini 
merupakan pendekatan cerdas karena menonojolkan superioritasnya dan 
merupakan pernyataan yang unik. 
c. Pendekatan Unique Selling Proposition  
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 Dikembangkan oleh Rosser R eeves. Pendekatan ini berorientasi pada 
keunggulan atau kelebihan produk yang tidak dimiliki oleh produk pesaingnya. 
Kelebihan ini merupakan sesuatu yang dicari dan dijadikan alasan oleh konsumen 
untuk menggunakan suatu produk.  
d. Pendekatan Brand Image 
 Sebuah merk atau produk diproyeksikan pada suatu citra (image) tertentu 
(melalui periklanan). Gagasannya adalah agar konsumen dapat menikmati 
keuntungan psikologis dari sebuah produk (selain keuntungan fisik yang mungkin 
ada). Ini biasanya berorientasi pada simbol kehidupan. 
e. Pendekatan inherent 
 Disebut juga sebagai pendekatan karakteristik produk membuat konsumen 
membeli. 
 
B. Daya Tarik Iklan 
 Daya tarik pesan dapat diciptakan menggunakan selebritis, figur atau 
tokoh, humor, rasa takut, kesalahan, musik, daya tarik rasional/informasional, 
daya tarik emosional, dan daya tarik kombinasi.. 
 
C. Konsep Kreatif 
 Rancangan promosi Lazis UNS mulai dari konsep, frekuensi, media 
disesuaikan dengan kondisi ataupun profile Lazis UNS, sasaran promosi, tempat 
atau lingkungan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan perancangan promosi 
ini.  
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 Sedangkan di dalam kegiatan promosi ini penulis akan menggunakan 
pendekatan brand image. Dengan pendekatan ini penulis berharap bisa 
meningkatkan citra dan menanamkan lebih kuat citra Lazis UNS di ingatan 
khalayak atau civitas akademika kampus.  
 Sifat promosi yang akan penulis terapkan adalah dengan tampilan simple 
dan sederhana serta minimalis. Tidak terlalu banyak menampilkan gambar-
gambar dan tulisan-tulisan ataupun warna. Tampilan promosi akan menitik 
beratkan pada penampilan informasi-informasi program Lazis UNS, tampilan 
logo, tagline dan maskot Lazis UNS. Semua tampilan-tampilan tersebut akan 
dikemas dalam suatu konsep semi resmi karena Lazis UNS sendiri merupakan 
lembaga resmi dan formal bukan seperti konsep kafe gaul anak muda, pop, dan 
sebagainya. Juga mengingat target tempat promosi ini adalah di dalam sebuah 
institusi pendidikan tinggi kampus UNS serta target audience dari promosi ini 
adalah civitas akademika UNS yang tentunya punya kadar intelektual tinggi. 
Kadar intelektual tinggi cenderung berselera tinggi dan suka terhadap hal-hal yang 
minimalis tidak suka pada hal-hal yang norak. Kesibukan mereka juga menjadi 
alasan kenapa konsep yang diangkat adalah minimalis. Aktivitas yang padat tentu 
dituntut untuk bergerak cepat, sehingga mereka tidak akan punya banyak waktu 
untuk sekedar melihat dan membaca iklan. 
 Dengan konsep iklan atau promosi yang minimalis kemungkinan untuk 
dibaca atau dilihat atau paling tidak sedikit terngiang dan teringat di memori 
orang lebih besar. Karena dengan konsep minimalis tersebut sangat dimungkinkan 
untuk bisa dilihat secara sekilas. Semua konsep promosi diatas bertujuan 
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sebagaimana yang tertera pada BAB I. tujuan perancangan yang akan penulis 
rencanakan untuk iklan lazis adalah sebagai berikut : 
1. Pembuatan iklan guna sosialisasi lazis UNS yang tepat sejak proses 
awal sampai akhir (dari pembuatan konsep sampai pemasangannya).  
2. Menginformasikan keberadaan lazis secara lebih luas kepada seluruh 
elemen kampus. 
3. Setelah informasi keberadaan lazis tersebar secara lebih luas 
diharapkan citra positif Lazis bisa terjaga, pemanfaatan dan 
penggunaan civitas kampus terhadap lazispun diharapkan juga bisa 
meningkat dan atau menambah jumlah muzakki Lazis UNS. 
 
D. Standar Visual 
 Aspek media dan target sasaran merupakan dua faktor penting demi 
terwujudnya tujuan dari rangkaian kegiatan promosi ini. Dengan komunikasi yang 
benar diharapkan penyampaian pesan akan diterima oleh target audience, tentunya 
dengan mempertimbangkan apa dan bagaimana pesan akan disampaikan sehingga 
positioning dapat tercipta dalam benak audience. 
1. Isi pesan  
 Isi pesan yang akan disampaikan adalah tagline Lazis, program unggulan 
Lazis, dan juga penyampaian pelaporan program dan dana yang telah 
dilaksanakan dan disalurkan oleh Lazis UNS. Fungsi yang menjadi penekanan 
disini adalah sebagai iklan Reminding iklan yang menjaga agar nama Lazis tetap 
segar dalam ingatan para audience. Periklanan yang efektif juga meningkatkan 
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minat audience terhadap hal-hal yang sudah ada.Dengan demikian jelas bahwa 
tujuan dari iklan ini adalah mengingatkan konsumen pada sebuah produk yang 
sudah mapan dengan menunjukkan bahwa produk itu akan terus digulirkan 
dikemudian hari, mengingatkan dimana produk/program itu bisa didapatkan, 
membuat konsumen tetep ingat dengan produk/program itu walau sedang tidak 
musim, dan mempertahankan kesadaran puncak. Selain berfungsi sebagai 
reminding kegiatan promosi ini juga difungsikan sebagai iklan informatif dengan 
tujuan membentuk permintaan pertama dengan memberitahukan kepada khalayak 
atau audience tentang keberadaan Lazis UNS bagi yang belum mengetahuinya, 
mengusulkan program/produk, menjelaskan pelayanan yang tersedia, dan 
membangun citra Lazis UNS. Sekali lagi kegiatan promosi informatif ini 
ditujukan kepada audience yang belum tahu keberadaan Lazis UNS.  
2. Bentuk Pesan 
 Bentuk pesan yang akan disampaikan dalam strategi komunikasi visual ini 
terbagi menjadi menjadi :  
a. Pesan Verbal 
Keyword  :    Zakat? Ya LAZIS… 
 Slogan  :    Amanah Kami Melayani 
b. Pesan Non Verbal 
1. ilustrasi 
    Key visual   :    Maskot Lazis UNS 
    Ilustrasi pendukung :  ilustrasi-ilustrasi lain yang mendukung      
pada setiap aplikasi promosi. 
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 Dilihat dari mediannya promosi ini hanya, ilustrasi dalam promosi ini 
hanya dalam satu bentuk, yaitu : ilustrasi media cetak saja mengingat target 
tempat dan target audience yang ingin penulis raih hanya sebatas pada kompleks 
UNS sehingga bagi penulis media cetaklah yang sesuai untuk kegiatan promosi 
Lazis UNS ini karena jangkauan media cetak bisa lebih luas dan lebih permanen 
dan tentunya didukung dengan materi-materi yang mendukung aplikasi promosi. 
Materinya adalah sebagai berikut : 
1) Logo Lazis UNS. 
2) Maskot Lazis UNS. 
3) Foto-foto, gambar-gambar, atau ilustrasi-ilustrasi yang mendukung. 
4) Typografi 
5) Warna 
 Dalam hal ini karena target audiencenya adalah masyarakat kampus yang 
punya karakter formal, maka konsep promosi, ilustrasi, gambar, atau foto-foto 
akan dibuat semi formal, tidak terlalu formal sehingga terkesan kaku dan tidak 
dinamis, tetap menampilkan tampilan-tampilan yang sesuai dengan selera anak 
muda mengingat masyarakat kampus juga terdapat mahasiswa dan mahasiswi. 
Menampilkan gaya yang simpel, sederhana, tidak terlalu banyak gambar dan 
warna sehingga mudah untuk dilihat secara sepintas ataupun mudah diingat. 
 
 
 
 
 
lxxx
1. Logo Lazis UNS  
 Untuk lebih memperkuat image ataupun citra Lazis UNS. Logo tetap 
sebagaimana yang sudah tertera dalam BAB III, tidak ada perubahan baik bentuk, 
warna, maupun font. Logo tersebut adalah sebagai berikut : 
 
                    
 Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu pegawai Lazis bahwa logo 
di atas adalah logo baru yang belum disepakati artinya secara filosofis 
2. Maskot Lazis UNS 
 Maskot Lazis akan membantu menambah kuat identitas dan image Lazis 
UNS. Konsep maskot sengaja dibuat sesederhana dan sesimpel mungkin agar 
mudah terlihat dan teringat oleh audiens. 
3. Foto, gambar, atau ilustrasi yang mendukung 
 Aplikasi promosi ini nantinya juga akan menampilkan foto yang sekiranya 
dibutuhkan. Foto-foto tersebut antara lain : 
a. Foto-foto kegiatan ataupun pelaksanaan program-program LAZIS 
UNS. Hal ini dimaksudkan untuk memberitahukan bahwa LAZIS UNS 
memang benar-benar melaksanakan apa yang menjadi slogannya yakni 
“amanah kami melayani”. Harapannya dengan tampilan ini audiens 
timbul rasa percaya pada LAZIS UNS. Tampilan-tampilan foto-foto 
lain yang dirasa sesuai dan mendukung juga tidak tertutup 
kemungkinan akan ditampilkan. 
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b. Gambar-gambar atau ilustrasi-ilustrasi yang ditampilkan nantinya 
disesuaikan dengan tema iklan, audiens, dan pertimbangan-
pertimbangan lain yang sekiranya mendukung iklan.  
4. Typografi 
 Typografi merupakan kajian ilmu yang mempelajari bentuk-bentuk dan 
jenis huruf. Bentuk dan jenis huruf mewakili sebuah idealisme, sikap, maupun 
karakter yang diiklankan. Singkatnya bentuk dan jenis huruf mencerminkan apa 
yang diiklankan. Oleh karena itu pemilihan huruf yang akan digunakan ini 
menjadi sesuatu yang penting dan harus diperhatikan. Dalam hal ini penulis 
menitik beratkan pada huruf-huruf yang tidak hanya sesuai denagn karakter tetapi 
juga yang mudah terbaca secara sekilas dan mudah dibedakan antara headline, 
subheadline dan lain-lain. Hal lain yang harus diperhatikan tentu saja kesesuaian 
tema, audiens, dan media sehingga iklan tidak hanya informatif tetapi juga unsur 
estetikanya terlihat. Walaupun semua itu tidak mutlak samasekali. 
Font-font yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Times New Roman 
 
   
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  
 
b. Frank Gothic 
 
   
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  
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c. Arial 
 
  
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z
 
  
d. Heattenschweiller 
 
         
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  
e. Impact 
 
        
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z
a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z  
5. Warna 
 LAZIS UNS merupakan lembaga resmi yang berada di lingkungan civitas 
akademika UNS, sehingga penulis dalam rancangan ataupun konsep promosi 
LAZIS UNS disesuaikan dengan konsep LAZIS UNS sendiri, tempat dimana 
LAZIS UNS berada dan audiens yang mejadi sasaran promosi ini. Dari tiga unsur 
itulah terlahir sebuah ide promosi untuk LAZIS UNS yang sengaja dirancang 
minimalis akan tetapi dinamis. Minimalis mengingat audiens adalah civitas 
akademika UNS (dosen dan mahasiswa) yang berpendidikan dan berselera tinggi 
serta kesibukan yang lisar biasa padat, dengan karakter yang seperti itu maka bisa 
diprediksikan mereka tidak suka dengan hal-hal yang norak dan berlebihan serta 
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tidak punya banyak waktu untuk melakukan hal-hal yang kurang penting dan 
sifatnya tidak mendesak. Mengingat hal-hal demikian maka warna-warna yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
   
Biru/Cyan  
C 100  M 0  Y 0  K 0  
Pemakaian warna  biru adalah sebagai warna identitas LAZIS UNS sebagaimana 
cat ruangannya. Biru sebagai simbol kesejukan, kedamaian, kalem, tidak terlalu 
mencolok akan tetapi dinamis. Hal ini dikarenakan LAZIS UNS membawa sebuah 
nilai Islam yang humanis, sejuk dan penuh damai.  
   
Ice Blue 
C 40  M 0  Y 0  K 0  
Pemakaian ice blue adalah sebagai warna sekunder sebagai warna yang serasi 
dengan warna biru diatas. Ice Blue tampil lebih cerah yang mempresentasikan 
bahwa LAZIS UNS selain sebuah harapan cerah ia tetap professional dan 
mengedepankan keceriaan dalam pelayanan. Prorram-program LAZIS UNS  
diharapkan akan memberikan secercah harapan secerah warna ice blue ini. 
 
   
 
Hitam 
C 0  M 0  Y 0  K 100  
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Pemakaian warna hitam adalah sebagai warna yang identik dengan ketegasan dan 
kejelasan, penulis ingin mengatakan bahwa LAZIS UNS tegas dan jelas dalam 
menjalankan nilai-nilai dan program-programnya sesuai yang dituntunkan Islam 
dalam pengelolaan zakatnya. 
6. Lay Out 
 Lay Out ditata dengan gaya axial (berdasarkan satu sumbu, berani 
menampakkan ruang kosong)  atau grid (sistem kolom, yang terdiri 3-4 kolom 
atau lebih). Dengan menggunakan prinsip keseimbangan , prinsip keseimbangan 
adalah kita mendesain dengan cenderung merasakan keterkaitan bersama, 
kelihatan bersatu, dan perasaan harmonis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tipikal metode layout 
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                   Axial                                                      Grid                                             
7. Grafis Pengikat 
 Sebagai satu kesatuan dalam kampanye komunikasi visual, semua 
visualisasi harus ada visual pengikat sebagai identitas sehingga mudah dikenali. 
Unsur pengikat dalam promosi ini adalah : 
a. Maskot LAZIS UNS 
b. Logo LAZIS UNS 
c. Tag Line 
 
 
 
 
 
 
E. Pemilihan Media 
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 Pemilihan media dalam promosi ini adalah tentang bagaimana memilih 
dan menentukan media ang tepat dalam menjangkau sasaran sehingga meninjau 
keberhasilan promosi ini. Berdasarkan audience, target tempat yang terbatas 
(hanya sebatas kampus UNS), praktis, dan mudah. Media-media tersebut adalah : 
Media Cetak 
1. Brosur 
 Merupakan jenis media yang bersifat lebih menerangkan segala sesuatu 
tentang LAZIS UNS. Bentuk dan ukuran disesuaikan dengan kenyamanan daya 
pegang tangan manusia. Brosur diberikan gratis dari LAZIS UNS ke khalayak 
dalam rangka mensosialisasikan LAZIS UNS. 
2. Banner Meja 
 Banner meja lebih pada sosialisasi yang berada di dalam kantor LAZIS 
UNS, target dari promosi ini adalah orang-orang yang berkunjung ke LAZIS 
UNS. Sesuai dengan namanya media ini dipasangkan diatas meja. Selain sebagai 
media penghias, banner meja ini sebagai media informasi LAZIS UNS kepada 
orang-orang yang melakukan transaksi di meja kantor LAZIS. Banner akan 
ditempatkan di tempat yang bisa dilihat sejak orang masuk ke ruangan LAZIS 
UNS.  
3. Kalender dinding 
 Kalender dinding akan dibuat dengan ukuran A2, dengan langsung 
menampilkan 12 bulan dalam satu lembar. Kalender dinding ini sengaja dibuat 
satu lembar agar lebih menghemat biaya. Penulis menilai kalender dinding masih 
menjadi media yang efektif untuk promosi karena semua orang perlu mengetahui 
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waktu. Target dari media ini adalah reminding, memasukan memori kedalam 
ingatan khalayak secara lebih kuat tentang LAZIS UNS. Menjaga agar nama 
LAZIS UNS tetap segar di ingatan. 
4. Flag Chain 
 Flag Chain menjadi pilihan karena bisa menarik perhatian audiens dengan 
pemasangannya yang unik. Keunikannya adalah kita bisa mendapatkan dua hal, 
selain sebagai media promosi,  flag chain seperti penghias yang memberikan 
kesan semarak, meriah, dan ceria layaknya di sebuah pesta dan ini tentu saja akan 
menarik perhatian. 
5. Baliho 
 Dengan ukuran yang cukup besar, baliho tentu akan menjadi sesuatu yang 
bisa terlihat dengan jelas. Target utama dari media ini adalah para pejalan kaki 
walaupun tidak menutup kemungkinan juga pada para pengguna kendaraan 
bermotor. Pejalan kaki akan lebih leluasa untuk bisa melihat dengan jelas karena 
kecepatan orang berjalan memungkinkan untuk itu dan bahkan bisa membacanya 
dengan berhenti berjalan. 
6. Floor Graphic 
 Lantai bisa menjadi sarana promosi yang cukup efektif, ialah floor graphic 
sebagai mediannya. Sasaran dari promosi ini adalah para tamu yang melakukan 
kunjungan ke kantor LAZIS UNS. Kesan di hati, inilah yang coba dimainkan 
dengn promosi ini, karena lantai adalah sesuatu yang diluar dugaan banyak orang 
bila dijadikan sebagai media promosi. 
 
 Merchandise 
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7. Pembatas Buku 
 Pembatas buku menjadi pilihan karena sangat relevan dengan dunia 
kampus yang identik dengan membaca buku. Disini fungsi pembatas buku 
menjadi ganda. Media inipun relatif lama karena pembatas buku akan disimpan 
mengingat memang memberikan kegunaan baik bagi mahasiswa maupun dosen. 
Pembatas buku ini akan dibagikan secara gratis dari LAZIS UNS. 
8. Gantungan Kunci 
 Gantungan kunci sudah sejak lama menjadi merchandise yang masih 
digemari sampai sekarang. Simpel, kreasi variasinya beragam, dan cocok untuk 
digantungkan dengan kunci apapun, inilah keunggulan gantungan kunci. Media 
yang menjadi pilihan untuk promosi LAZIS UNS, selain keunggulan-keunggulan 
yang telah disebutkan tadi yang membuat gantungan kunci menjadi media yang 
cocok untuk kegiatan promosi adalah tahan lama dan akan digunakan dalam 
waktu yang lama pula seta bisa dibawa kemana saja. Dari hal tersebut jelas 
penggunaan gantungan kunci sebagai media promosi sangat efektif dan 
menguntungkan. 
 
 
 
9. Mug   
 Menarik dan nilai manfaatnya juga tinggi menjadi alasan penggunaan mug 
sebagai media promosi LAZIS UNS ini.  
10. T-Shirt 
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 Sudah sangat familiar dan popular. Sangat bermanfaat, ekonomis, tahan 
lama dan t-shirt tentu akan dipakai kemana-mana sehingga bisa dilihat oleh 
banyak orang, dengan sendirinya akan mengena pada target-target atau audiens 
sekunder. 
11. Ballpoint 
 Ballpoint sebagaimana pembatas buku menjadi alat yang sangat relevan 
dan bermanfaat bagi dunia kampus atau mahasiswa. Disini mencoba 
menggabungkan orientasi promosi dengan kemanfaatan media yang dijadikan 
sebagai alat peraga promosi. Dengan seperti ini diharapakan khalayak bisa 
merasakan manfaat LAZIS UNS bahkan sejak dari kegiatan promosinya, sehingga 
akan bisa menggambarkan manfaat dari program-program yang LAZIS UNS 
gulirkan. 
12. Topi 
 Topi adalah salah satu aksesoris yang bisa menambah bagus penampilan 
sekaligus melindungi kepala dari terpaan sinar matahari langsung dan kesan 
eksklusif. Inilah yang ingin coba tampilkan pada promosi LAZIS UNS lewat 
media topi ini. Jangkauan wilayah promosipun bisa lebih luas karena topi juga 
dipakai dan dibawa pergi kemanapun pemilik sukai. 
 
 
Stationary 
13. Kertas Surat 
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 Alasan memilih kertas surat sebagai media promosi LAZIS UNS karena 
kertas surat adalah salah satu parameter profesionalnya  sebuah lembaga yang 
semua kegiatannya dilakukan secara prosedural. Surat menyurat tidak akan pernah 
lepas dari aktivitas lembaga dan semuanya harus dilakukan scara resmi sehingga 
suatu lembaga harus mempunyai kertas resmi sebagai kertas yang khusus 
digunakan untuk surat-menyurat. Disinilah letak strategis kertas surat dijadikan 
sebagai media promosi. Dalam konteks ini LAZIS UNS akan mendapat dua 
keuntungan manakal memakai kertas surat dalam promosinya yang pertama, 
LAZIS UNS akan mendapatkan atau semakin meningkatkan citra positifnya 
sebagai lembaga yang profesional. Kedua, dari sisi eksistensipun akan lebih 
menunujukan keberadaannya yang semakin eksis. Dua keuntungan sekaligus. 
14. Stopmap 
 Sama seperti halnya kertas surat, stopmap menjadi ikon profesionalisme, 
media ini coba dimanfaatkan untuk meningkatkan citra LAZIS UNS. Daya 
jangkau promosinyapun luas karena stopmap bisa dibawa kemana-mana. 
15. Blocknote 
 Dunia kampus adalah dunia seminar, penelitian, dan acara-acara 
keilmiahan lainnya. Bocknote menjadi andalan untuk menggantikan buku, karena 
blocknote lebih ringan, simple, praktis dan sangat memudahkan bagi orang yang 
punya kesibukan yang sangat tinggi. Alasan inilah yang menjadikan blocknote 
penulis pilih sebagai media promosi LAZIS UNS. Sangat relevan dengan dunia 
kampus. 
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Media Luar Ruang  
16. Neon Box 
 Neon box adalah media yang dipasang diluar ruangan, yang tentu semua 
orang bisa melihatnya bahkan bisa pada malam hari karena ketika malam, lampu 
yang ada didalam box dinyalakan sehingga semua tampilan di neon box bisa 
terlihat. Dengan media neon box akan mendapat dua keuntungan promosi bisa 
kita langsungkan siang dan malam. Inilah alasan kenapa neon box penulis jadikan 
media promosi untuk LAZIS UNS. 
17. Daftar Menu 
 Kantin-kantin yang ada di kampus juga akan dimanfaatkan untuk kegiatan 
promosi LAZIS UNS dengan cara tiap kantin akan kita begikan daftar menu dan 
pemasangan papan menu dengan berlogo LAZIS UNS. LAZIS semacam jadi 
sponsorship untuk setiap kantin yang ada di UNS. Media ini cukup efektif karena 
bisa digunakan siang dam malam. Kantin merupakan tempat berkumpulnya 
civitas kampus sehingga sangat efektif untuk media promosi. 
18. Gantungan Pintu 
 Gantungan pintu adalah sesuatu yang unik dan sangat jarang berada di 
benak dan pikiran seseorang, Dampak itu semua adalah akan timbul kesan positif 
khalayak kepada LASIZ UNS. 
19. Papan Nama  
 Papan nama gedung selain bermanfaat sebagai pemberi identitas, kita 
manfaatkan sebagai media promosi LAZIS UNS. Siapapun akan dapat merasakan 
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mafaatnya dari papan nama tersebut dan LAZIS UNS pun bisa bertambah citranya 
serta diingat oleh khalayak. 
20. Papan Penunjuk Jalan 
 Papan penunjuk jalan sangat bermanfaat untuk memberikan arah jalan-
jalan di kampus UNS yang cukup luas ini. LAZIS UNS mencoba memberikan 
jasa itu namun secara tidak langsung yaitu dengan memasang papan penunjuk 
jalan yang disitu tertera nama LAZIS UNS sebagai promosinya. Posisi penunjuk 
jalan pastinya dipasang ditempat-tempat strategis agar mudah dilihat oleh semua 
orang. 
21. Cuting Stiker 
 Kelebihan media ini bisa ditempatkan dimana saja sekiranya tempat itu 
bisa dilihat oleh semua orang. Bisa dipasang di tempat-tempat keramaian kampus, 
seperti di tangga masjid kampus, di kantin-kantin, di kendaraan-kendaraan dan 
lain-lain. Jangkauan yang luas inilah yang menjadikan cuting stiker dipilih sebagai 
media promosi LAZIS UNS.   
 
  
 
 
 
F. Prediksi Biaya 
 Biaya yang digunakan dalam kegiatan promosi LAZIS UNS ini berasal 
dari dana kas biaya promosi ini sendiri tidak melaibatkan LAZIS UNS. Meliputi 
biaya cetak, pembuatan separasi film dan plate. Peran LAZIS UNS hanya dalam 
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bentuk kerja sama dengan perusahaan percetakan saja sehingga biayanya bisa 
lebih ditekan. 
Berikut prediksi biaya yang dibutuhkan dalam kegiatan promosi ini : 
No Jenis Media Ukuran Produksi Biaya 
1. Brosur 10 cm x 18 
cm 
500 buah Rp.300.000 
2. Banner Meja 25 cm x 42 
cm 
50 buah Rp. 1.000.000 
3. Kalender Dinding A2 100 buah Rp. 1.000.000 
4. Flag Chain 18 cm x 22 
cm 
500 buah Rp. 1.000.000 
5. Baliho  3m x 4m 1 buah Rp. 252.000 
6. Floor Graphic 3m x 4m 1 buah Rp. 252.000 
7. Pembatas Buku  variatif 500 buah Rp. 500.000 
8. Gantungan Kunci variatif 100 buah Rp. 300.000 
9. Mug Standar 50 buah Rp. 250.000 
10. T-Shirt All size 100 buah Rp. 1.000.000 
11. Ballpoint Standar 100 buah Rp. 100.000 
12. Topi Standar 100 buah Rp. 500.000 
13. Kertas Surat A4 500 lembar Rp. 50.000 
14. Stopmap F4 500 lembar Rp. 1.000.000 
15. Blocknote 10 cm x 16 
cm 
200 buah Rp. 200.000 
16. Neon Box 1m x 0,8 m 1 buah Rp. 700.000 
17. Daftar Menu 1m x 2m 10 buah Rp. 1.200.000 
18. Gantungan Pintu  7 cm x 21 cm 100 buah Rp. 100.000 
19. Papan Nama (9 
fakultas) 
1m x 20 cm 9 buah Rp. 450.000 
20. Papan Penunjuk Jalan 1 m x 2 m 1 buah Rp. 500.000 
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21. Cuting Stiker variatif 500 buah Rp. 500.000 
 Perkiraan pembiayaan jenis media promosi LAZIS UNS di atas berjumlah 
total mencapai Rp. 11.150.000. 
(perkiraan biaya diatas adalah perkiraan biaya kasar) 
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BAB V 
VISUALISASI KARYA 
 
A. Perancangan Karya 
 Penulis sengaja tidak membuat keseluruhan media ataupun materi promosi 
karena LAZIS UNS sendiri sudah sebagian membuatnya. Penulis hanya membuat 
media yang belum dijadikan LAZIS UNS sebagai media promosinya yang penulis 
anggap mudah dan efektif, jadi bisa dikatakan, penulis ingin menguatkan 
eksistensi dan citra LAZIS UNS di kampus UNS secara khusus yang di luar 
kampus secara umum.  
 Dalam promosi ini penulis sama sekali tidak merubah, menambah, atau 
mengurangi logo LAZIS UNS, penulis hanya mengikuti logo yang sudah dibuat 
oleh LAZIS UNS sendiri. Penulis hanya menambahkan maskot dan kata-kata atau 
gambar-gambar yang menurut penulis bisa mendukung dalam upaya proomosi ini.  
 Penjelasan lebih rinci mengenai keseluruhan konsep promosi ini sudah 
pada bab sebelumnya namun secara umum dapat disimpulkan bahwa promosi ini 
dikonsep secara sederhana. Dengan harapan melalui konsep yang sederhana 
eksistensi LAZIS UNS bisa ditingkatkan, terjaga atau pada tingkatan paling 
minimal terlintas dalam pikiran dan terpersepsi oleh para muzaki secara khusus 
dan khalayak secara umum. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Iklan, promosi, ataupun sosialisasi sudah menjadi bagian dari kehidupan 
manusia kaitannya dengan kebutuhan pengakuan dan eksistensi. Desain 
Komunikasi Visual telah nyata merupakan sarana yang menjembatani antara 
harapan mendapatkan pengakuan menjadi sebuah hal yang bisa diwujudkan. 
Desain Komunikasi Visual bisa mempengaruhi keputusan seseorang ataupun 
organisasi dalam bentuk apapun melalui tampilan komunikatif yang efektif. 
 Dalam konteks ini, penulis yang mempunyai spesifikasi pembelajaran di 
jurusan Desain Komunikasi Visual mencoba memberikan kemanfaatan ilmu yang 
telah dipelajarinya selama ini dengan mengaplikasikannya untuk Lembaga Amil 
Zakat Infaq dan Shodaqoh Universitas Sebelas Maret (LAZIS UNS) dalam upaya 
menjaring muzakki yang lebih banyak dengan strategi sosialisasi melalui Desain 
Komunikasi Visual.  
 Dengan demikian ilmu desain komunikasi visual adalah ilmu yang 
dibutuhkan dalam kehidupan manusia karena kemanfaatannya yang besar. 
Eksistensi, pengakuan, penjagaan citra positif atau bahkan sekedar menjaga agar 
tetap dalam ingatan khalayak bisa kita peroleh melalui desain komunikasi visual 
khususnya melalui iklan,promosi, atau sosialisasi. 
 Kemudian penulis sangat menyadari terdapat banyak kekurangan dalam 
penelitian dan pembuatan promosi ataupun sosialisasi LAZIS UNS ini. Penulis 
sangat mengharapkan kritik membangun dari pembaca sekalian. Disamping itu, 
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penulis tetap berharap agar apa yang penulis lakukan ini bisa memberikan manfaat 
dalam pengembangan ilmu desain komunikasi visual ataupun penelitian-penelitian 
selanjutnya.  
B. Saran 
 Sosialisasi perlu dilakukan secara terus-menerus bahkan pada batasan 
minimal yakni agar tetap segar berada di ingatan (reminding) khalayak. Karena 
fungsi promosi pada tingkatan minimal adalah untuk itu. Keefektifan sebuah 
promosi tidak ditentukan oleh konsep yang rumit, lebih penting konsep itu 
membawa, mencerminkan jiwa sesuatu yang diiklankan dan komunikatif, dengan 
sekilas dilihat, frame khalayak bisa menggambarkan pesan yang terdapat dalam 
promosi tersebut. Selain itu pemilihan media sedikit banyak memberikan 
pengaruh pada promosi yang dibuat. 
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